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Abstrak 

Anemia adalah kondisi kesehatan yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin (Hb), 

hematokrit (Ht), dan jumlah eritrosit. Anemia defisiensi besi ditandai dengan penurunan sintesis 

hemoglobin yang menyebabkan produksi sel darah merah hipokromik dan mikrositik .Penelitan terkait 

iron deficiency anemia telah banyak dilakukan oleh berbagai penulis dan mengalami kenaikan dari 

tahun ke tahun. Namun, analisis bibliometrik tentang publikasi iron deficiency anemia untuk 

mengetahui trend dan kebaruan belum ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui trend 

banyaknya publikasi, visualization keterkaitan pada topik anemia defisiensi besi melalui analisis 

bibliometik. Metode penelitian menggunakan systematics review dengan tahapan mengikuti diagram 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Data publikasi ilmiah 

terkait anemia defisiensi besi diambil melalui dimensions.ai dari tahun 2010 sampai 2022. Data 

selanjutnya dianalisa menggunakan Vosviewer.  Studi ini menghasilkan beberapa temuan berikut. 

Pertama, banyaknya publikasi dan banyaknya sitasi pada topik linear regression mengalami kenaikan 

dari tahun ke tahun secara eksponensial. Kedua, terdapat 139 item, 3 kluster, 5579 link, dan kekuatan 

link sebesar 18253 pada topik regresi linier. Ketiga, topik penelitian terkait dengan iron deficiency 

anemia yang disarankan adalah topik yang memiliki kepadatan dalam kategori rendah adalah clinician, 

phatogenesis, biofortification. Temuan penelitian dapat membantu peneliti terkait untuk mengenali 

tren dan novelty penelitian iron deficiency anemia dan merekomendasikan arahan untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

Kata-kata kunci : bibliometrics analysis, iron deficiency anemia, novelty, trend 

 



Pendahuluan 

Anemia defisiensi besi mempengaruhi lebih dari 1,2 miliar orang di seluruh dunia, dan defisiensi 

besi tanpa adanya anemia bahkan lebih sering terjadi (1). Kekurangan zat besi adalah kekurangan 

mikronutrien paling umum yang mempengaruhi hampir sepertiga populasi dan merupakan penyebab 

utama anemia di seluruh dunia  (2). IDA adalah penyebab utama keempat tahun hidup dengan 

kecacatan, terutama pada wanita, sehingga menyoroti pencegahan dan pengobatan ID dan IDA 

sebagai tujuan utama kesehatan masyarakat (3). Kekurangan zat besi menyebabkan kelemahan, 

kelelahan, kesulitan berkonsentrasi, dan kinerja pendidikan yang buruk atau produktivitas kerja 

karena gejala non-spesifik yang dianggap berasal dari berkurangnya kadar oksigen yang dikirim ke 

jaringan tubuh (4). Manifestasi klinis yang paling umum adalah mikrositik, anemia hipokromik, 

defisiensi besi dapat mempengaruhi beragam sistem termasuk sistem saraf pusat dan sistem 

retikuloendotelial dan memiliki konsekuensi klinis mulai dari gangguan imunitas, defisit kognitif, 

penurunan kapasitas olahraga, dan penurunan kualitas tubuh (5). 

Anemia adalah kondisi kesehatan yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin (Hb), 

hematokrit (Ht), dan jumlah eritrosit (6). Anemia defisiensi besi ditandai dengan penurunan sintesis 

hemoglobin yang menyebabkan produksi sel darah merah hipokromik dan mikrositik (7). 

Ketidakseimbangan antara asupan, penyerapan, penyimpanan zat besi dan pemanfaatan, kehilangan 

zat besi berujung pada IDA (8). Penyebab IDA termasuk berkurangnya asupan atau penyerapan zat 

besi, peningkatan kebutuhan zat besi selama masa remaja dan kehamilan, operasi bariatrik, 

kehilangan banyak darah selama menstruasi, kehilangan darah gastrointestinal (GI) kronis, polip, atau 

karsinoma (9). Gangguan penyerapan zat besi dapat disebabkan oleh penurunan elemen jejak seperti 

seng, yang ditemukan dalam struktur enzim yang mengkoordinasikan atau katalis metabolisme besi 

(10). Manajemen klinis pasien dengan IDA memerlukan pemahaman yang komprehensif (1) tentang 

banyak etiologi yang dapat menyebabkan defisiensi besi termasuk kehamilan, kehilangan darah, 



penyakit ginjal, perdarahan menstruasi berat, penyakit radang usus, operasi bariatrik, atau kelainan 

genetik yang sangat langka (11).  

Kandungan zat besi dalam tubuh manusia diatur dengan hati-hati dan biasanya dipertahankan 

sekitar 40 mg/kg pada wanita dan sekitar 50 mg/kg pada pria (12). Karena manusia tidak dapat 

mengekskresikan kelebihan besi secara teratur, keseimbangan besi dikendalikan pada tingkat 

penyerapan besi oleh enterosit di duodenum, dan mobilisasi besi dari parenkim hati dan 

makrofag.(13) Proses ini diatur oleh hepcidin, peptida kecil yang diproduksi di hati.(14) Hepcidin 

berikatan dengan protein ekspor besi seluler, ferroportin, menyebabkan internalisasi. Ketika kadar 

hepcidin meningkat, besi dipertahankan dalam enterosit atau makrofag dan tidak tersedia untuk 

produksi sel darah merah (15). Ketika hepsidin menurun, baik karena ID atau peningkatan 

eritropoiesis, zat besi yang diserap dalam enterosit atau zat besi yang disimpan dalam makrofag 

dimobilisasi ke dalam sirkulasi (16). 

Minat seiring waktu terhadap topik iron deficiency anemia di seluruh dunia mengalami 

peningkatan. Karena Anemia defisiensi besi (IDA) merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 

tersebar luas, terutama di negara berpenghasilan rendah dan menengah (17). Seperti dalam (18) dan 

(19), data minat ini dapat dicari melalui Google Trends dengan mengetikkan kata kunci: iron deficiency 

anemia. Sebagai contoh, pencarian dari bulan Januari 2004 sampai bulan Desember 2022 dengan 

memilih penelurusan melalui web dan semua kategori menghasilkan data yang disajikan pada Gambar 

1. Data ini diambil pada tanggal 17 Juni 2023. 

Minat terhadap topik iron deficiency anemia juga dapat ditinjau menurut negara. Minat terhadap 

topik iron deficiency anemia menurut negara disajikan pada Gambar 2. Somalia merupakan negara 

dengan minat terhadap topik iron deficiency anemia tertinggi disusul oleh Zambia. 

 



Data tersebut menggambarkan minat terhadap topik iron deficiency anemia yang bersifat umum. 

Meskipun IDA telah dikenal sejak lama, namun masih ada permasalahan yang belum terungkap dan 

ruang untuk perbaikan pengelolaan kondisi ini (20). Sehingga para peneliti yang ingin meneliti topik 

iron deficiency anemia memerlukan informasi lebih khusus, misalnya publikasi ilmiah dalam bentuk 

artikel ilmiah dan prodising seminar ilmiah terhadap topik iron deficiency anemia.  

Dalam penelitian, para peneliti memerlukan informasi mengenai trend dan kebaruan untuk iron 

deficiency anemia di masa mendatang. Hal ini merupakan permasalahan yang muncul di kalangan 

peneliti. Namun, analisis bibliometrik tentang publikasi iron deficiency anemia untuk mengetahui 

trend dan kebaruan belum ada. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

berikut: 

Q1. Bagaimana trend banyaknya publikasi pada topik iron deficiency anemia? 

Q2. Bagaimana trend banyaknya sitasi pada topik iron deficiency anemia? 

Q3. Bagaimana network visualization pada topik iron deficiency anemia? 

Q4. Bagaimana overlay visualization pada topik iron deficiency anemia? 

Q5. Bagaimana density visualization pada topik iron deficiency anemia? 

Analisis bibliometrik merupakan metode ilmiah dan kuantitatif untuk menilai artikel yang 

diterbitkan, yang dapat membantu para peneliti untuk menemukan tren perkembangan dan hotspot 

penelitian dari bidang penelitian tertentu, memberikan pengembangan penelitian masa depan bagi 

para peneliti (21). Analisis bibliometrik membantu peneliti untuk mengidentifikasi area yang muncul 

dan arah masa depan dari domain penelitian dengan bantuan alat visualisasi (22). Analisis bibliometrik 

telah digunakan oleh berbagai penulis untuk mengevaluasi teori informasi yang terdaftar di database 

Scopus (22), untuk mengevaluasi imigrasi dan degradasi lingkungan (23), dan untuk menyelidiki tren 

dalam penelitian radioterapi glioma sejak 2011 (24). 



Hasil yang diperoleh sangat berharga yang terus mengembangkan penelitian ilmiah ini tema iron 

deficiency anemia dan yang memerlukan kajian masa lalu dan data masa depan, seperti akademisi, 

peneliti ilmiah, lembaga penelitian, pendidikan tinggi institusi, dan tenaga kesehatan (25).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui trend banyaknya publikasi, trend banyaknya sitasi, 

network visualization, overlay visialization, dan density visualization pada topik regresi linier melalui 

analisis bibliometik.  

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, karya ini disusun sebagai berikut. Bagian pertama 

mendeskripsikan latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian. Bagian kedua menjelaskan studi 

literature dan metode yang digunakan, pengumpulan data, dan analisa data. Bagian ketiga 

memaparkan hasil penelitian diikuti pembahasan. Bagian keempat memberikan kesimpulan, 

keterbatasan, dan rekomendasi. 

 

Studi Literatur 

Defisiensi Besi 

Keseimbangan zat besi sangat penting untuk semua kehidupan sel. Mekanisme homeostatis 

besi berevolusi untuk menghindari kelebihan zat besi dan pembentukan spesies oksigen reaktif yang 

berbahaya dengan memanfaatkan kembali besi tubuh dan membatasi penyerapannya dari 

lingkungan. Sisi lain dari koin yang tak terelakkan adalah perkembangan defisiensi besi yang mudah 

(26).  

Defisiensi besi adalah penipisan total besi tubuh, terutama penyimpanan besi makrofag dan 

hepatosit. Karena jumlah terbesar besi dikonsumsi untuk sintesis hemoglobin (Hb) untuk 

menghasilkan 200 miliar eritrosit setiap hari (1). Kekurangan zat besi adalah salah satu kontributor 

utama beban penyakit global , dan terutama menyerang anak-anak, wanita pramenopause, dan 

orang-orang di negara berpenghasilan rendah dan menengah (27). 



 

Anemia Defisiensi Besi  

Anemia adalah kondisi kesehatan yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin (Hb), 

hematokrit (Ht), dan jumlah eritrosit (6). Anemia adalah salah satu dari banyak konsekuensi 

kekurangan zat besi, dan gangguan klinis dan fungsional dapat terjadi tanpa adanya anemia (27). 

Anemia adalah tanda defisiensi besi yang lebih jelas, dan anemia defisiensi besi sering dianggap identik 

dengan defisiensi besi. Namun, kekurangan zat besi adalah kondisi yang lebih luas yang sering 

mendahului timbulnya anemia atau menunjukkan kekurangan organ/jaringan selain yang terlibat 

dalam eritropoiesis, seperti otot rangka dan jantung, yang terakhir sangat bergantung pada besi untuk 

mioglobin dan produksi energi untuk mempertahankan mekanik (1).  

Kekurangan zat besi (ID) dan anemia defisiensi besi (IDA) menyebabkan beban penyakit yang 

sangat besar di seluruh dunia. Ketika asupan zat besi tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 

atau untuk mengkompensasi kerugian fisiologis atau patologis, simpanan besi tubuh menjadi habis. 

ID absolut terjadi ketika simpanan zat besi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan individu, dan 

umumnya terjadi pada anak kecil (kurang dari 5 tahun) dan wanita premenopause (terutama hamil). 

Pada pasien dengan peradangan, pemotongan zat besi dari plasma menyebabkan eritropoiesis 

defisiensi besi dan anemia meskipun simpanan zat besi tubuh memadai (defisiensi zat besi fungsional). 

Proses ini biasa terjadi pada pasien dengan gangguan medis atau bedah yang kompleks, pada orang 

yang tinggal di daerah di mana prevalensi infeksi tinggi, dan pada pasien yang menerima agen 

perangsang erythropoiesis (28).   

  

Metodologi 

Tersedia lima jenis studi metrik untuk analisa data yaitu: Scientometrics, Bibliometrics, 

Cybermetrics, Informetrics, dan Altmetrics (29). Seperti dalam (30), analisis Bibliometrics digunakan 



dalam studi. Analisis Bibliometrics lebih cocok untuk menganalisis secara kuantitatif sebaran makalah 

penelitian, istilah, dan kata kunci dalam menentukan tren penelitian  (30). Analisis bibliometri 

dianggap sebagai bidang keilmuan dengan menunjukkan peta yang komprehensif tentang struktur 

pengetahuan, evaluasi, dan pengukurannya (31). Di samping itu, analisis bibliometrik adalah metode 

penelitian yang digunakan dalam ilmu perpustakaan dan informasi untuk mengevaluasi kinerja 

penelitian (32). Analisis bibliometrik sangat penting dalam menilai dampak penelitian dimana studi 

diberi peringkat berdasarkan kutipan yang diterima (33).  

Data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada pencarian online melalui 

https://app.dimensions.ai/. Data diambil tanggal 17 Juni 2023. Metode penelitian menggunakan 

tinjauan sistematis (Systematic Review) dengan tahapan mengikuti diagram alir Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) (34). Tahapan dalam PRISMA meliputi 

identifikasi (identification), penyaringan (screening), dan termasuk (included) seperti pada Gambar 3. 

Tahap 1 (Identifikasi) mendeteksi 17.879 catatan dari dimensions.ai, dengan mempertimbangkan, 

untuk setiap istilah pencarian utama iron deficiency anemia, “jenis dokumen artikel dan proseding” 

dan “semua data yang dipublikasikan dalam rentang data dari tahun 2010 sampai 2022. Pada tahap 2 

(penyaringan), opsi “judul artikel, abstrak” dipilih di bidang setiap istilah pencarian, sehingga 9.572 

catatan dikeluarkan. Pada fase 3 (termasuk), sampel akhir menghasilkan artikel 8.307, yang dapat 

diakses. 

Data dianalisis menggunakan VOSviewer. VOSviewer merupakan program komputer untuk 

membuat dan melihat peta bibliometrik (35). Type if data dipilih create a map based on text data.  

Dalam penelitian ini, analisis ditinjau dari co-occurance dan co-author.  

Prosedur untuk analisis co-occurance sebagai berikut.  Data source dipilih read data from 

references manager files. Choose fields dipilih fields from which terms will be extracted adalah title 

and abstract fields. Counting method dipilih full counting.Threshold dipilih minimumn number of 

occurrences of a term adalah 10. Choose of number of terms dipilih 139.  

https://app.dimensions.ai/


Prosedur untuk analisis co-author sebagai berikut.  Choose type of data : Create a map based on 

bibliographic data. Choose this option to create a co-authorship map based on bibliographic data. 

Choose data source : Read data from reference manager files. Supported file type : ris. Choose type 

of analyis and counting method: type of analysis is co-authorship and counting method is full counting. 

Choose threshold : manimum number of documents of an author is 0. Of the 1345 authors, 84 meet 

of threshold. Choose of author : For each of the 84 authors, the total strength of the co-authorship 

links with other authors wiil be calculated. The authors with the greatest total link strength will be 

selected.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan. 

 

Hasil 

4.1 Analysis of Number Publication 

Pencarian dari tahun 2010 sampai 2022 menghasilkan publikasi artikel ilmiah. Banyaknya 

publikasi iron deficiency anemia per tahun dari 2010 sampai 2022 disajikan pada Gambar 4. 

Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2021 dengan kenaikan sebesar 12013. Sedangkan 

kenaikan terendah terjadi pada tahun 2010 dengan kenaikan sebesar 880. 

4.2 Analysis of Citation  

Banyaknya sitasi iron deficiency anemia per tahun dari 2010 sampai 2022 disajikan pada 

Gambar 5. Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2022 dengan kenaikan sebesar 51106. 

Sedangkan kenaikan terendah terjadi pada tahun 2010 dengan kenaikan sebesar 375. 

4.3 Analysis of Network 



Network visualization dari 139 term ini disajikan pada Gambar 6. Pemilihan banyaknya 

term sebanyak 139. Dua item terhubung oleh suatu garis menunjukkan bahwa dua item itu 

muncul bersamaan dalam suatu judul dan abstrak. Sebaliknya, dua item tidak terhubung oleh 

suatu garis menunjukkan bahwa dua item itu tidak muncul bersamaan dalam judul dan abstrak. 

Dalam Gambar 5, terdapat 139 item, 3 kluster, 5579 link, dan kekuatan link sebesar 18253.  

4.4 Analysis of Overlay 

Overlay visualization disajikan pada Gambar 7 VOSviewer juga menyediakan peta visualisasi 

overlay. Overlay visualization dari 139 term ini disajikan pada Gambar 6. 

Overlay visualization memberikan analisis berdasarkan kata kunci iron deficiency anemia dari 

tahun 2010 sampai 2022 untuk mengamati tren judul penelitian terkait midwifery policy. 

Berdasarkan visualisasi overlay peta pada Gambar 6, simpul kuning menyiratkan bahwa kata 

kunci adalah minat penelitian saat ini. Sebagai contoh, tren penelitian saat ini dalam iron 

deficiency anemia berfokus pada guideline, heart failure and reproductive age. 

 

4.5 Analysis of Density  

Density visualization dari 139 term ini disajikan pada Gambar 8. Gambar 8 memperlihatkan 

visualisasi kepadatan dengan banyaknya item yang banyak terdapat pada beberapa item, di 

antaranya adalah woman, risk, and child. Beberapa item dengan simpul yang berwarna kuning 

berarti telah banyak dijadikan topik pada publikasi jurnal sebelumnya. Sehingga, topik penelitian 

terkait dengan iron deficiency anemia yang disarankan adalah topik yang memiliki visualisasi 

kepadatan dalam kategori rendah misalnya clinician, phatogenesis, biofortification. 

Pembahasan 

5.1 Analysis of Number Publication 



Analisis bibliometrik telah digunakan dalam studi untuk topik iron deficiency anemia dalam 

bidang kesehatan. Analisis bibliometrik untuk menentukan hasil penelitian dari iron deficiency 

anemia. Studi ini menunjukkan bahwa dari tahun 2010 sampai tahun 2022, banyaknya publikasi 

iron deficiency anemia terkecil terjadi pada tahun 2010 dan tertinggi pada tahun 2020 dengan rata-

rata sebesar 1325 (Gambar 9).  Banyaknya publikasi meningkat dari tahun ke tahun secara 

eksponensial. 

 

5.2 Analysis of Citation  

Kenaikan banyaknya sitasi iron deficiency anemia terkecil terjadi pada tahun 2010 dan 

tertinggi pada tahun 2022 dengan rata-rata sebesar 20610 (Gambar 11).  Banyaknya sitasi juga 

meningkat dari tahun ke tahun secara eksponensial. Artikel yang paling banyak disitasi adalah 

artikel berjudul ‘2016 ESC Guidelines for the diagnosis and treatment of acute and chronic heart 

failureThe Task Force for the diagnosis and treatment of acute and chronic heart failure of the 

European Society of Cardiology (ESC) Developed with the special contribution of the Heart Failure 

Association (HFA) of the ESC’ (36) sebanyak 10.000 sitasi, diikuti oleh artikel berjudul ‘Global, 

regional, and national incidence, prevalence, and years lived with disability for 354 diseases and 

injuries for 195 countries and territories, 1990–2017: a systematic analysis for the Global Burden 

of Disease Study 2017’(37) sebanyak 7700 sitasi.  

Type if data dipilih create a map based on text data, to create a term co-occurrence maap 

based on text data. Data source dipilih read data from references manager files karena supported 

file type : ris. Threshold dipilih minimumn number of occurrences of a term adalah 10. Ini 

menghasilkan 231 meet of the threshold of the 9302 terms. For each of the 231 term, a relevence 

score will be calculated. Based on this score, The most relevant terms will be selected. The default 

choice is to select the 60% most relevant terms. 



 

5.3 Analysis of Network 

Berdasarkan gambar 6 menunjukkan dari 139 items, terdapat 3 cluster. Cluster 1 (55 

items), cluster 2 (52 items), dan cluster 3 (32 items). Secara lebih detail, kluster-kluster ini disajikan 

pada Tabel 1. 

5.4 Analysis of Overlay 

Berdasarkan gambar 7, menunjukkan bahwa untuk trend kata kunci yang dimasukkan 

antara lain seperti guideline, heart failure, reproductive age, out come, regulation.  

Belakangan, kontribusi untuk topik ini difokuskan pada iron deficiency anemia  yang 

berkaitan, ada 5 bidang fokus terbesar: aspek epidemiologi anemia defisiensi besi, aspek biokimia 

anemia defisiensi besi, evaluasi klinis anemia defisiensi besi, penyebab anemia defisiensi besi, 

dan bioavailabilitas zat besi diet (38).  

Berbagai sub-periode di mana kegiatan ilmiah tentang topik ini berkembang selama 2010-

2022 mewakili kumpulan istilah kunci yang melimpah. Dalam judul, abstrak dan kata kunci dari 

artikel di sampel, VOSviewer telah mengidentifikasi kata kunci yang berbeda. Hal ini 

memungkinkan untuk memvalidasi luasnya sumbu kajian dalam kegiatan penelitian. 

5.5 Analysis of Density 

Berdasarkan gambar 8 menunjukkan bahwa para peneliti, institusi, negara, dan jurnal 

dengan jumlah makalah terbesar atau frekuensi kutipan berasal negara maju. Kecenderungan 

meningkatnya pertumbuhan publikasi topik iron deficiency anemia menunjukkan pentingnya 

penelitian tentang topik iron deficiency anemia dan menjadi perhatian internasional dan telah 

terjadi mencapai proporsi epidemi di negara-negara berkembang (39). Besi adalah mikronutrien 

vital yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan pada semua tahap kehidupan 

manusia (40). Kekurangan Zat Besi kebutuhan anemia untuk diselidiki dari banyak perspektif (41), 



dengan kontribusi utama dari negara-negara berkembang dimana penyakit tersebut memiliki 

penyebab dan akibatnya (42). Besi dalam bentuk makanan, oral, dan IV, telah ditemukan efektif 

dalam mengatasi anemia (43). Besi dalam bentuk makanan dapat dilakukan keamanan pangan 

sebagai perlindungan hak atas kesehatan (44).  

Beberapa topik penelitian terkait dengan iron deficiency anemia yang disarankan adalah 

topik clinician, phatogenesis, biofortification. Topik ini memiliki peluang yang besar untuk 

dilakukan penelitian terkait dengan iron deficiency anemia. Karena Penelitian tentang Anemia 

Defisiensi Besi telah menemukan jalannya, dan banyak topik telah dipertimbangkan (45). Analisis 

peluang pada topik penelitian dapat memberikan beberapa wawasan untuk peneliti dan praktisi 

pendidikan untuk mengidentifikasi yang mana arah penelitian penting (46). Melalui analisis isi, 

itu menemukan bahwa peneliti memperhatikan topik-topik ini (47).  

Ruang lingkup penelitian sangat luas dan melibatkan konten penelitian yang banyak 

mengakibatkan penelitian tidak fokus. Metode penelitian yang digunakan dapat meliputi 

kualitatif, kuantitatif, dan penelitian campuran (48).  

Studi ini akan membantu pembaca memahami dinamika tren perkembangan topik 

penelitian dari hasil-hasil penelitian. Itu akan membantu peneliti dengan cepat mengidentifikasi 

hot spot dan fokus masalah penelitian, membimbing mereka untuk menemukan referensi yang 

paling berpengaruh, dan memilih peneliti yang paling berpengaruh atau relevan dan lembaga 

untuk bekerjasama (49). Melalui analisis hasil, itu akan membantu peneliti untuk menemukan 

kontribusi jurnal utama mengarahkan dan mendorong pengembangan penelitian lebih lanjut 

prestasi di lembaga penelitian ilmiah (50).  

Kesimpulan  

Penelitian ini melakukan analisis bibliometrik dari publikasi iron deficiency anemia melalui 

app.dimension.ai dari tahun 2010 hingga 2022. Penelitian ini menunjukkan beberapa hasil. Di antara 



banyaknya publikasi pada topik iron deficiency anemia memiliki trend yang naik, banyaknya sitasi pada 

topik iron deficiency anemia mengalami kenaikan, Keterkaitan topik iron deficiency anemia dengan 

beberapa topik lain dapat dianalisis dengan menggunakan VOSviewer yaitu pada network 

visualization, overlay visualization, density visualization.  

Penelitian ini menunjukkan tema, tren, penulis produktif, jurnal inti, negara pemeringkat 

terkemuka dan kolaborasi, dan kelompok penelitian iron deficiency anemia. Studi ini memberikan 

tinjauan sistematis tentang iron deficiency anemia dari waktu ke waktu. Hasil penelitian pada trend 

iron deficiency anemia antara lain seperti guideline, heart failure and reproductive age.  Topik terkait 

dengan iron deficiency anemia yang memiliki peluang dalam penelitian adalah topik clinician, 

phatogenesis, biofortification. Kedekatan keterkaitan topik iron deficiency anemia dengan topik lain 

yaitu iron metabolism, iron supplement, pregnancy, functional iron deficiency. 

Meskipun penelitian ini telah memberikan kontribusi dalam memberikan wawasan tentang 

perkembangan publikasi iron deficiency anemia dari tahun 2010 sampai 2022 melalui 

app.dimension.ai, penelitian ini memiliki keterbatasan. Database app.dimension.ai terus 

memperbarui publikasi baru dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, analisis bibliometrik iron deficiency 

anemia dapat ditinjau kembali dalam beberapa tahun ke depan. Di samping itu, analisis bibliometrik 

ini hanya mengekstrak data artikel ilmiah dari database app.dimension.ai. Penelitian lebih lanjut 

supaya menambah database-database lain untuk pemahaman iron deficiency anemia yang lebih luas. 
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Abstrak 206 kata, reviesi menjasi sekitar 250-300 kata 

Anemia adalah kondisi kesehatan yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin (Hb), 

hematokrit (Ht), dan jumlah eritrosit. Anemia defisiensi besi ditandai dengan penurunan sintesis 

hemoglobin yang menyebabkan produksi sel darah merah hipokromik dan mikrositik .Penelitan terkait 

iron deficiency anemia telah banyak dilakukan oleh berbagai penulis dan mengalami kenaikan dari 

tahun ke tahun. Namun, analisis bibliometrik tentang publikasi iron deficiency anemia untuk 

mengetahui trend dan kebaruan belum ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui trend 

banyaknya publikasi, visualization keterkaitan pada topik anemia defisiensi besi melalui analisis 

bibliometik. Metode penelitian menggunakan systematics review dengan tahapan mengikuti diagram 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Data publikasi ilmiah 

terkait anemia defisiensi besi diambil melalui dimensions.ai dari tahun 2010 sampai 2022. Data 

selanjutnya dianalisa menggunakan Vosviewer.  Studi ini menghasilkan beberapa temuan berikut. 

Pertama, banyaknya publikasi dan banyaknya sitasi pada topik linear regression mengalami kenaikan 

dari tahun ke tahun secara eksponensial. Kedua, terdapat 139 item, 3 kluster, 5579 link, dan kekuatan 

link sebesar 18253 pada topik regresi linier. Ketiga, topik penelitian terkait dengan iron deficiency 

anemia yang disarankan adalah topik yang memiliki kepadatan dalam kategori rendah adalah clinician, 

phatogenesis, biofortification. Temuan penelitian dapat membantu peneliti terkait untuk mengenali 

tren dan novelty penelitian iron deficiency anemia dan merekomendasikan arahan untuk penelitian 

selanjutnya. Uraikan tujuan penulisan makalah ini 

 

Kata-kata kunci : bibliometrics analysis, iron deficiency anemia, novelty, trend 
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Pendahuluan 

Anemia defisiensi besi mempengaruhi lebih dari 1,2 miliar orang di seluruh dunia, dan defisiensi 

besi tanpa adanya anemia bahkan lebih sering terjadi (1). Kekurangan zat besi adalah kekurangan 

mikronutrien paling umum yang mempengaruhi hampir sepertiga populasi dan merupakan penyebab 

utama anemia di seluruh dunia  (2). IDA adalah penyebab utama keempat tahun hidup dengan 

kecacatan, terutama pada wanita, sehingga menyoroti pencegahan dan pengobatan ID dan IDA 

sebagai tujuan utama kesehatan masyarakat (3). Kekurangan zat besi menyebabkan kelemahan, 

kelelahan, kesulitan berkonsentrasi, dan kinerja pendidikan yang buruk atau produktivitas kerja 

karena gejala non-spesifik yang dianggap berasal dari berkurangnya kadar oksigen yang dikirim ke 

jaringan tubuh (4). Manifestasi klinis yang paling umum adalah mikrositik, anemia hipokromik, 

defisiensi besi dapat mempengaruhi beragam sistem termasuk sistem saraf pusat dan sistem 

retikuloendotelial dan memiliki konsekuensi klinis mulai dari gangguan imunitas, defisit kognitif, 

penurunan kapasitas olahraga, dan penurunan kualitas tubuh (5). 

Anemia adalah kondisi kesehatan yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin (Hb), 

hematokrit (Ht), dan jumlah eritrosit (6). Anemia defisiensi besi ditandai dengan penurunan sintesis 

hemoglobin yang menyebabkan produksi sel darah merah hipokromik dan mikrositik (7). 

Ketidakseimbangan antara asupan, penyerapan, penyimpanan zat besi dan pemanfaatan, kehilangan 

zat besi berujung pada IDA (8). Penyebab IDA termasuk berkurangnya asupan atau penyerapan zat 

besi, peningkatan kebutuhan zat besi selama masa remaja dan kehamilan, operasi bariatrik, 

kehilangan banyak darah selama menstruasi, kehilangan darah gastrointestinal (GI) kronis, polip, atau 

karsinoma (9). Gangguan penyerapan zat besi dapat disebabkan oleh penurunan elemen jejak seperti 

seng, yang ditemukan dalam struktur enzim yang mengkoordinasikan atau katalis metabolisme besi 

(10). Manajemen klinis pasien dengan IDA memerlukan pemahaman yang komprehensif (1) tentang 

banyak etiologi yang dapat menyebabkan defisiensi besi termasuk kehamilan, kehilangan darah, 



penyakit ginjal, perdarahan menstruasi berat, penyakit radang usus, operasi bariatrik, atau kelainan 

genetik yang sangat langka (11).  

Kandungan zat besi dalam tubuh manusia diatur dengan hati-hati dan biasanya dipertahankan 

sekitar 40 mg/kg pada wanita dan sekitar 50 mg/kg pada pria (12). Karena manusia tidak dapat 

mengekskresikan kelebihan besi secara teratur, keseimbangan besi dikendalikan pada tingkat 

penyerapan besi oleh enterosit di duodenum, dan mobilisasi besi dari parenkim hati dan 

makrofag.(13) Proses ini diatur oleh hepcidin, peptida kecil yang diproduksi di hati.(14) Hepcidin 

berikatan dengan protein ekspor besi seluler, ferroportin, menyebabkan internalisasi. Ketika kadar 

hepcidin meningkat, besi dipertahankan dalam enterosit atau makrofag dan tidak tersedia untuk 

produksi sel darah merah (15). Ketika hepsidin menurun, baik karena ID atau peningkatan 

eritropoiesis, zat besi yang diserap dalam enterosit atau zat besi yang disimpan dalam makrofag 

dimobilisasi ke dalam sirkulasi (16). 

Minat seiring waktu terhadap topik iron deficiency anemia di seluruh dunia mengalami 

peningkatan. Karena Anemia defisiensi besi (IDA) merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 

tersebar luas, terutama di negara berpenghasilan rendah dan menengah (17). Seperti dalam (18) dan 

(19), data minat ini dapat dicari melalui Google Trends dengan mengetikkan kata kunci: iron deficiency 

anemia. Sebagai contoh, pencarian dari bulan Januari 2004 sampai bulan Desember 2022 dengan 

memilih penelurusan melalui web dan semua kategori menghasilkan data yang disajikan pada Gambar 

1. Data ini diambil pada tanggal 17 Juni 2023. 

Minat terhadap topik iron deficiency anemia juga dapat ditinjau menurut negara. Minat terhadap 

topik iron deficiency anemia menurut negara disajikan pada Gambar 2. Somalia merupakan negara 

dengan minat terhadap topik iron deficiency anemia tertinggi disusul oleh Zambia. 

 



Data tersebut menggambarkan minat terhadap topik iron deficiency anemia yang bersifat umum. 

Meskipun IDA telah dikenal sejak lama, namun masih ada permasalahan yang belum terungkap dan 

ruang untuk perbaikan pengelolaan kondisi ini (20). Sehingga para peneliti yang ingin meneliti topik 

iron deficiency anemia memerlukan informasi lebih khusus, misalnya publikasi ilmiah dalam bentuk 

artikel ilmiah dan prodising seminar ilmiah terhadap topik iron deficiency anemia.  

Dalam penelitian, para peneliti memerlukan informasi mengenai trend dan kebaruan untuk iron 

deficiency anemia di masa mendatang. Hal ini merupakan permasalahan yang muncul di kalangan 

peneliti. Namun, analisis bibliometrik tentang publikasi iron deficiency anemia untuk mengetahui 

trend dan kebaruan belum ada. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

berikut: 

Q1. Bagaimana trend banyaknya publikasi pada topik iron deficiency anemia? 

Q2. Bagaimana trend banyaknya sitasi pada topik iron deficiency anemia? 

Q3. Bagaimana network visualization pada topik iron deficiency anemia? 

Q4. Bagaimana overlay visualization pada topik iron deficiency anemia? 

Q5. Bagaimana density visualization pada topik iron deficiency anemia? 

Analisis bibliometrik merupakan metode ilmiah dan kuantitatif untuk menilai artikel yang 

diterbitkan, yang dapat membantu para peneliti untuk menemukan tren perkembangan dan hotspot 

penelitian dari bidang penelitian tertentu, memberikan pengembangan penelitian masa depan bagi 

para peneliti (21). Analisis bibliometrik membantu peneliti untuk mengidentifikasi area yang muncul 

dan arah masa depan dari domain penelitian dengan bantuan alat visualisasi (22). Analisis bibliometrik 

telah digunakan oleh berbagai penulis untuk mengevaluasi teori informasi yang terdaftar di database 

Scopus (22), untuk mengevaluasi imigrasi dan degradasi lingkungan (23), dan untuk menyelidiki tren 

dalam penelitian radioterapi glioma sejak 2011 (24). 



Hasil yang diperoleh sangat berharga yang terus mengembangkan penelitian ilmiah ini tema iron 

deficiency anemia dan yang memerlukan kajian masa lalu dan data masa depan, seperti akademisi, 

peneliti ilmiah, lembaga penelitian, pendidikan tinggi institusi, dan tenaga kesehatan (25).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui trend banyaknya publikasi, trend banyaknya sitasi, 

network visualization, overlay visialization, dan density visualization pada topik regresi linier melalui 

analisis bibliometik.  

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, karya ini disusun sebagai berikut. Bagian pertama 

mendeskripsikan latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian. Bagian kedua menjelaskan studi 

literature dan metode yang digunakan, pengumpulan data, dan analisa data. Bagian ketiga 

memaparkan hasil penelitian diikuti pembahasan. Bagian keempat memberikan kesimpulan, 

keterbatasan, dan rekomendasi. 

 

METODE 

Studi Literatur  Masukkan di Hasil dan Pembahasan 

Defisiensi Besi 

Keseimbangan zat besi sangat penting untuk semua kehidupan sel. Mekanisme homeostatis 

besi berevolusi untuk menghindari kelebihan zat besi dan pembentukan spesies oksigen reaktif yang 

berbahaya dengan memanfaatkan kembali besi tubuh dan membatasi penyerapannya dari 

lingkungan. Sisi lain dari koin yang tak terelakkan adalah perkembangan defisiensi besi yang mudah 

(26).  

Defisiensi besi adalah penipisan total besi tubuh, terutama penyimpanan besi makrofag dan 

hepatosit. Karena jumlah terbesar besi dikonsumsi untuk sintesis hemoglobin (Hb) untuk 

menghasilkan 200 miliar eritrosit setiap hari (1). Kekurangan zat besi adalah salah satu kontributor 



utama beban penyakit global , dan terutama menyerang anak-anak, wanita pramenopause, dan 

orang-orang di negara berpenghasilan rendah dan menengah (27). 

 

Anemia Defisiensi Besi  

Anemia adalah kondisi kesehatan yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin (Hb), 

hematokrit (Ht), dan jumlah eritrosit (6). Anemia adalah salah satu dari banyak konsekuensi 

kekurangan zat besi, dan gangguan klinis dan fungsional dapat terjadi tanpa adanya anemia (27). 

Anemia adalah tanda defisiensi besi yang lebih jelas, dan anemia defisiensi besi sering dianggap identik 

dengan defisiensi besi. Namun, kekurangan zat besi adalah kondisi yang lebih luas yang sering 

mendahului timbulnya anemia atau menunjukkan kekurangan organ/jaringan selain yang terlibat 

dalam eritropoiesis, seperti otot rangka dan jantung, yang terakhir sangat bergantung pada besi untuk 

mioglobin dan produksi energi untuk mempertahankan mekanik (1).  

Kekurangan zat besi (ID) dan anemia defisiensi besi (IDA) menyebabkan beban penyakit yang 

sangat besar di seluruh dunia. Ketika asupan zat besi tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 

atau untuk mengkompensasi kerugian fisiologis atau patologis, simpanan besi tubuh menjadi habis. 

ID absolut terjadi ketika simpanan zat besi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan individu, dan 

umumnya terjadi pada anak kecil (kurang dari 5 tahun) dan wanita premenopause (terutama hamil). 

Pada pasien dengan peradangan, pemotongan zat besi dari plasma menyebabkan eritropoiesis 

defisiensi besi dan anemia meskipun simpanan zat besi tubuh memadai (defisiensi zat besi fungsional). 

Proses ini biasa terjadi pada pasien dengan gangguan medis atau bedah yang kompleks, pada orang 

yang tinggal di daerah di mana prevalensi infeksi tinggi, dan pada pasien yang menerima agen 

perangsang erythropoiesis (28).   

  



Tersedia lima jenis studi metrik untuk analisa data yaitu: Scientometrics, Bibliometrics, 

Cybermetrics, Informetrics, dan Altmetrics (29). Seperti dalam (30), analisis Bibliometrics digunakan 

dalam studi. Analisis Bibliometrics lebih cocok untuk menganalisis secara kuantitatif sebaran makalah 

penelitian, istilah, dan kata kunci dalam menentukan tren penelitian  (30). Analisis bibliometri 

dianggap sebagai bidang keilmuan dengan menunjukkan peta yang komprehensif tentang struktur 

pengetahuan, evaluasi, dan pengukurannya (31). Di samping itu, analisis bibliometrik adalah metode 

penelitian yang digunakan dalam ilmu perpustakaan dan informasi untuk mengevaluasi kinerja 

penelitian (32). Analisis bibliometrik sangat penting dalam menilai dampak penelitian dimana studi 

diberi peringkat berdasarkan kutipan yang diterima (33).  

Data collection 

Data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada pencarian online melalui 

https://app.dimensions.ai/. Data diambil tanggal 17 Juni 2023. Metode penelitian menggunakan 

tinjauan sistematis (Systematic Review) dengan tahapan mengikuti diagram alir Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) (34). Tahapan dalam PRISMA meliputi 

identifikasi (identification), penyaringan (screening), dan termasuk (included) seperti pada Gambar 3. 

Tahap 1 (Identifikasi) mendeteksi 17.879 catatan dari dimensions.ai, dengan mempertimbangkan, 

untuk setiap istilah pencarian utama iron deficiency anemia, “jenis dokumen artikel dan proseding” 

dan “semua data yang dipublikasikan dalam rentang data dari tahun 2010 sampai 2022. Pada tahap 2 

(penyaringan), opsi “judul artikel, abstrak” dipilih di bidang setiap istilah pencarian, sehingga 9.572 

catatan dikeluarkan. Pada fase 3 (termasuk), sampel akhir menghasilkan artikel 8.307, yang dapat 

diakses. 

 

 

Data analysis 

https://app.dimensions.ai/


Data dianalisis menggunakan VOSviewer. VOSviewer merupakan program komputer untuk 

membuat dan melihat peta bibliometrik (35). Type if data dipilih create a map based on text data.  

Dalam penelitian ini, analisis ditinjau dari co-occurance dan co-author.  

Prosedur ini jangan terlalu detail Prosedur untuk analisis co-occurance sebagai berikut.  Data 

source dipilih read data from references manager files. Choose fields dipilih fields from which terms 

will be extracted adalah title and abstract fields. Counting method dipilih full counting.Threshold 

dipilih minimumn number of occurrences of a term adalah 10. Choose of number of terms dipilih 139.  

Prosedur untuk analisis co-author sebagai berikut.  Choose type of data : Create a map based on 

bibliographic data. Choose this option to create a co-authorship map based on bibliographic data. 

Choose data source : Read data from reference manager files. Supported file type : ris. Choose type 

of analyis and counting method: type of analysis is co-authorship and counting method is full counting. 

Choose threshold : manimum number of documents of an author is 0. Of the 1345 authors, 84 meet 

of threshold. Choose of author : For each of the 84 authors, the total strength of the co-authorship 

links with other authors wiil be calculated. The authors with the greatest total link strength will be 

selected.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan. 

 

Hasil 

 Analysis of Number Publication 

Pencarian dari tahun 2010 sampai 2022 menghasilkan publikasi artikel ilmiah. Banyaknya 

publikasi iron deficiency anemia per tahun dari 2010 sampai 2022 disajikan pada Gambar 4. 

Commented [RVR3]: Ini kalau mau membuatmanuslnya, 

sevara garis besar saja ap agdilakukan 

Commented [RVR4]: Ini untuk mnual, sajikan secara 

onkret apa yang ingi dianalysis 

Commented [RVR5]: Periodenya diubah 



Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2021 dengan kenaikan sebesar 12013. Sedangkan 

kenaikan terendah terjadi pada tahun 2010 dengan kenaikan sebesar 880. 

 Analysis of Citation  

Banyaknya sitasi iron deficiency anemia per tahun dari 2010 sampai 2022 disajikan pada 

Gambar 5. Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2022 dengan kenaikan sebesar 51106. 

Sedangkan kenaikan terendah terjadi pada tahun 2010 dengan kenaikan sebesar 375. 

Analysis of Network 

Network visualization dari 139 term ini disajikan pada Gambar 6. Pemilihan banyaknya 

term sebanyak 139. Dua item terhubung oleh suatu garis menunjukkan bahwa dua item itu 

muncul bersamaan dalam suatu judul dan abstrak. Sebaliknya, dua item tidak terhubung oleh 

suatu garis menunjukkan bahwa dua item itu tidak muncul bersamaan dalam judul dan abstrak. 

Dalam Gambar 5, terdapat 139 item, 3 kluster, 5579 link, dan kekuatan link sebesar 18253.  

Analysis of Overlay 

Overlay visualization disajikan pada Gambar 7 VOSviewer juga menyediakan peta visualisasi 

overlay. Overlay visualization dari 139 term ini disajikan pada Gambar 6. Apa bedanya gambar 6 

dan 7, keduanya meyajikan overlay visualization 

Overlay visualization memberikan analisis berdasarkan kata kunci iron deficiency anemia dari 

tahun 2010 sampai 2022 untuk mengamati tren judul penelitian terkait midwifery policy. 

Berdasarkan visualisasi overlay peta pada Gambar 6, simpul kuning menyiratkan bahwa kata 

kunci adalah minat penelitian saat ini. Sebagai contoh, tren penelitian saat ini dalam iron 

deficiency anemia berfokus pada guideline, heart failure and reproductive age. 

 

 Analysis of Density  



Density visualization dari 139 term ini disajikan pada Gambar 8. Gambar 8 memperlihatkan 

visualisasi kepadatan dengan banyaknya item yang banyak terdapat pada beberapa item, di 

antaranya adalah woman, risk, and child. Beberapa item dengan simpul yang berwarna kuning 

berarti telah banyak dijadikan topik pada publikasi jurnal sebelumnya. Sehingga, topik penelitian 

terkait dengan iron deficiency anemia yang disarankan adalah topik yang memiliki visualisasi 

kepadatan dalam kategori rendah misalnya clinician, phatogenesis, biofortification. 

Pembahasan mengapa hasilnya diulang kembali 

 Analysis of Number Publication 

Analisis bibliometrik telah digunakan dalam studi untuk topik iron deficiency anemia dalam 

bidang kesehatan. Analisis bibliometrik untuk menentukan hasil penelitian dari iron deficiency 

anemia. Studi ini menunjukkan bahwa dari tahun 2010 sampai tahun 2022, banyaknya publikasi 

iron deficiency anemia terkecil terjadi pada tahun 2010 dan tertinggi pada tahun 2020 dengan rata-

rata sebesar 1325 (Gambar 9).  Banyaknya publikasi meningkat dari tahun ke tahun secara 

eksponensial. 

 

5.2 Analysis of Citation  

Kenaikan banyaknya sitasi iron deficiency anemia terkecil terjadi pada tahun 2010 dan 

tertinggi pada tahun 2022 dengan rata-rata sebesar 20610 (Gambar 11).  Banyaknya sitasi juga 

meningkat dari tahun ke tahun secara eksponensial. Artikel yang paling banyak disitasi adalah 

artikel berjudul ‘2016 ESC Guidelines for the diagnosis and treatment of acute and chronic heart 

failureThe Task Force for the diagnosis and treatment of acute and chronic heart failure of the 

European Society of Cardiology (ESC) Developed with the special contribution of the Heart Failure 

Association (HFA) of the ESC’ (36) sebanyak 10.000 sitasi, diikuti oleh artikel berjudul ‘Global, 

regional, and national incidence, prevalence, and years lived with disability for 354 diseases and 

Commented [RVR6]: Pada pembahasan tidak pelu 

pakaisubjudul 



injuries for 195 countries and territories, 1990–2017: a systematic analysis for the Global Burden 

of Disease Study 2017’(37) sebanyak 7700 sitasi.  

 

 

Type if data dipilih create a map based on text data, to create a term co-occurrence maap 

based on text data. Data source dipilih read data from references manager files karena supported 

file type : ris. Threshold dipilih minimumn number of occurrences of a term adalah 10. Ini 

menghasilkan 231 meet of the threshold of the 9302 terms. For each of the 231 term, a relevence 

score will be calculated. Based on this score, The most relevant terms will be selected. The default 

choice is to select the 60% most relevant terms. 

 

5.3 Analysis of Network 

Berdasarkan gambar 6 menunjukkan dari 139 items, terdapat 3 cluster. Cluster 1 (55 

items), cluster 2 (52 items), dan cluster 3 (32 items). Secara lebih detail, kluster-kluster ini disajikan 

pada Tabel 1. 

5.4 Analysis of Overlay 

Berdasarkan gambar 7, menunjukkan bahwa untuk trend kata kunci yang dimasukkan 

antara lain seperti guideline, heart failure, reproductive age, out come, regulation.  

Belakangan, kontribusi untuk topik ini difokuskan pada iron deficiency anemia  yang 

berkaitan, ada 5 bidang fokus terbesar: aspek epidemiologi anemia defisiensi besi, aspek biokimia 

anemia defisiensi besi, evaluasi klinis anemia defisiensi besi, penyebab anemia defisiensi besi, 

dan bioavailabilitas zat besi diet (38).  



Berbagai sub-periode di mana kegiatan ilmiah tentang topik ini berkembang selama 2010-

2022 mewakili kumpulan istilah kunci yang melimpah. Dalam judul, abstrak dan kata kunci dari 

artikel di sampel, VOSviewer telah mengidentifikasi kata kunci yang berbeda. Hal ini 

memungkinkan untuk memvalidasi luasnya sumbu kajian dalam kegiatan penelitian. 

5.5 Analysis of Density 

Berdasarkan gambar 8 menunjukkan bahwa para peneliti, institusi, negara, dan jurnal 

dengan jumlah makalah terbesar atau frekuensi kutipan berasal negara maju. Kecenderungan 

meningkatnya pertumbuhan publikasi topik iron deficiency anemia menunjukkan pentingnya 

penelitian tentang topik iron deficiency anemia dan menjadi perhatian internasional dan telah 

terjadi mencapai proporsi epidemi di negara-negara berkembang (39). Besi adalah mikronutrien 

vital yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan pada semua tahap kehidupan 

manusia (40). Kekurangan Zat Besi kebutuhan anemia untuk diselidiki dari banyak perspektif (41), 

dengan kontribusi utama dari negara-negara berkembang dimana penyakit tersebut memiliki 

penyebab dan akibatnya (42). Besi dalam bentuk makanan, oral, dan IV, telah ditemukan efektif 

dalam mengatasi anemia (43). Besi dalam bentuk makanan dapat dilakukan keamanan pangan 

sebagai perlindungan hak atas kesehatan (44).  

Beberapa topik penelitian terkait dengan iron deficiency anemia yang disarankan adalah 

topik clinician, phatogenesis, biofortification. Topik ini memiliki peluang yang besar untuk 

dilakukan penelitian terkait dengan iron deficiency anemia. Karena Penelitian tentang Anemia 

Defisiensi Besi telah menemukan jalannya, dan banyak topik telah dipertimbangkan (45). Analisis 

peluang pada topik penelitian dapat memberikan beberapa wawasan untuk peneliti dan praktisi 

pendidikan untuk mengidentifikasi yang mana arah penelitian penting (46). Melalui analisis isi, 

itu menemukan bahwa peneliti memperhatikan topik-topik ini (47).  



Ruang lingkup penelitian sangat luas dan melibatkan konten penelitian yang banyak 

mengakibatkan penelitian tidak fokus. Metode penelitian yang digunakan dapat meliputi 

kualitatif, kuantitatif, dan penelitian campuran (48).  

Studi ini akan membantu pembaca memahami dinamika tren perkembangan topik 

penelitian dari hasil-hasil penelitian. Itu akan membantu peneliti dengan cepat mengidentifikasi 

hot spot dan fokus masalah penelitian, membimbing mereka untuk menemukan referensi yang 

paling berpengaruh, dan memilih peneliti yang paling berpengaruh atau relevan dan lembaga 

untuk bekerjasama (49). Melalui analisis hasil, itu akan membantu peneliti untuk menemukan 

kontribusi jurnal utama mengarahkan dan mendorong pengembangan penelitian lebih lanjut 

prestasi di lembaga penelitian ilmiah (50). 

Uraikan keterbatasan review paper ini  

Kesimpulan  

Penelitian ini melakukan analisis bibliometrik dari publikasi iron deficiency anemia melalui 

app.dimension.ai dari tahun 2010 hingga 2022. Makalah review ini Penelitian ini menunjukkan 

beberapa hasil. Di antara banyaknya publikasi pada topik iron deficiency anemia memiliki trend yang 

naik, banyaknya sitasi pada topik iron deficiency anemia mengalami kenaikan, Keterkaitan topik iron 

deficiency anemia dengan beberapa topik lain dapat dianalisis dengan menggunakan VOSviewer yaitu 

pada network visualization, overlay visualization, density visualization.  

Penelitian ini menunjukkan tema, tren, penulis produktif, jurnal inti, negara pemeringkat 

terkemuka dan kolaborasi, dan kelompok penelitian iron deficiency anemia. Studi ini memberikan 

tinjauan sistematis tentang iron deficiency anemia dari waktu ke waktu. Hasil penelitian pada trend 

iron deficiency anemia antara lain seperti guideline, heart failure and reproductive age.  Topik terkait 

dengan iron deficiency anemia yang memiliki peluang dalam penelitian adalah topik clinician, 



phatogenesis, biofortification. Kedekatan keterkaitan topik iron deficiency anemia dengan topik lain 

yaitu iron metabolism, iron supplement, pregnancy, functional iron deficiency. 

Meskipun penelitian ini telah memberikan kontribusi dalam memberikan wawasan tentang 

perkembangan publikasi iron deficiency anemia dari tahun 2010 sampai 2022 melalui 

app.dimension.ai, penelitian ini memiliki keterbatasan. Database app.dimension.ai terus 

memperbarui publikasi baru dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, analisis bibliometrik iron deficiency 

anemia dapat ditinjau kembali dalam beberapa tahun ke depan. Di samping itu, analisis bibliometrik 

ini hanya mengekstrak data artikel ilmiah dari database app.dimension.ai. Penelitian lebih lanjut 

supaya menambah database-database lain untuk pemahaman iron deficiency anemia yang lebih luas. 
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Gambar dan Tabel terlalu banyak, baca artikel tetangbibliometrics cara menyajikan gambar gambar 

ini.  

 

Gambar 1. Figure 1 Number of publications (n) per year, 20-202...Sumber data: Google Trends) 

ganti  
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Gambar 2 Histogram Gambar ini bukan histogtam tapi Pie diagrmminat menurut negara terhadap 

iron deficiency anemia (Sumber Data : Google Trends) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Diagram alir PRISMA (34) Peneliian-penelitian yang dimasukkan dalamreview ini belum 

ada?? 
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Gambar 4 Banyaknya publikasi iron deficiency anemia dari 2010 sampai 2022 (sumber: 

https://app.dimensions.ai/) 

 

 

Gambar 5 Banyaknya sitasi untuk topik iron deficiency anemia dari 2010 sampai 2022 (sumber: 

https://app.dimensions.ai/) 
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Gambar 6 Network visualization (sumber : VOSviewer) 

 

Gambar 7 Overlay visualization (sumber : VOSviewer) 

 

 



Gambar 8 Density visualization (sumber : VOSviewer) 

 

 

 

Gambar 9 Histogram kalau histogram, baloknya harus menempel secara kontinu, kalau terpisah 

namaya Bar diagram kenaikan banyaknya publikasi terkecil, rata-rata, dan tertinggi untuk topik iron 

deficiency anemia. 
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Gambar 10 Histogram kenaikan banyaknya sitasi terkecil, rata-rata, dan terbesar untuk topik iron 

deficiency anemia. 

 

Tabel 1 Kluster untuk topik iron deficiency anemia (Sumber : Vosviewer) 

Kluster Banyaknya 

item 

Item anggota kluster 

1 55 Activity, blood, body, cancer, cell, chonic disease, contrast, 

death, degradation, diabete, diabetes, diet, disorder, 

eryptosis, erythrocyte, erythropoiesis, erythropoietin, 

excess, expression, glucose, hepcidin, hepcidin expression, 

hereditary hemochromatosis, human, hypoxia, 

inflammation, interaction, iron absorption, iron 

homeostasis, iron metabolism, iron overload, liver, 

macrophage, malaria, mechanism, mouse, mouse model, 

mutation, oxidative stress, part, pathogenesis, 

pathophysiology, pathway, production, protein, receptor, 

regulation, response, role, systemic iron homeostasis, 

thalassemia, tissue, type, variety, vitro.  

2 52 Age, biofortification, calcium, care, child, comparison, 

country, day, diarrhea, effort, food, global burden, half, 

high prevalence, incidence, infancy, infant, intervention, 

iron fortification, iron supplement, literature, low birth 

weight, malnutrition, meta analysis, micronutrient, 

micronutrient deficiency, middle income country, month, 

morbidity, mortality, mother, outcome, pregnancy, 

pregnant woman, prevalence, radomized controlled trial, 

relation, reproductive age, risk, risk factor, 

supplementation, systematic review, vitamin, vitamin b 12, 

vitamin d,woman, world, worls health organization, year, 

young child, zinc. 

8 32 Agent, chronic heart failure, chronic kidney disease, ckd, 

clinical trial, clinician, common cause, efficacy, exercise 

capacity, ferric carboxymaltose, functional iron 

deficiency, g dl, g l, heart failure, ibd, ida, inflammatory 

bowel disease, intravenous iron, iron therapy, oral iron, oral 

iron supplementation, patients, placebo, quality, rate, 

recommendation, safety, severity, term, trial, week. 
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Abstrak  

Anemia adalah kondisi kesehatan yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin (Hb), 

hematokrit (Ht), dan jumlah eritrosit. Anemia defisiensi besi ditandai dengan penurunan sintesis 

hemoglobin yang menyebabkan produksi sel darah merah hipokromik dan mikrositik Minat seiring 

waktu terhadap topik iron deficiency anemia di seluruh dunia mengalami peningkatan. Penelitan 

terkait iron deficiency anemia telah banyak dilakukan oleh berbagai penulis dan mengalami kenaikan 

dari tahun ke tahun. Tujuan dari penulisan ini yaitu melakukan evaluasi literatur tentang kekurangan 

zat besi yang diterbitkan antara tahun 2010 dan 2023, yang berfokus pada trend banyaknya publikasi 

dan sitasi, trend kekuatan link tentang topik anemia defisiensi besi, kepadatan rendah yang 

diterbitkan dari tahun 2010 hingga 2023 untuk menilai trend dan kebaharuan topik anemia defisiensi 

besi. Tujuan dari penulisan ini yaitu melakukan evaluasi literatur tentang kekurangan zat besi yang 

diterbitkan antara tahun 2010 dan 2023, yang berfokus pada trend banyaknya publikasi dan sitasi, 

trend kekuatan link tentang topik anemia defisiensi besi, kepadatan rendah yang diterbitkan dari 

tahun 2010 hingga 2023 untuk menilai trend dan kebaharuan topik anemia defisiensi besi. Metode 

penelitian menggunakan systematics review dengan tahapan mengikuti diagram Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Data publikasi ilmiah terkait anemia 

defisiensi besi diambil melalui dimensions.ai dari tahun 2010 sampai 2023 Data selanjutnya dianalisa 

menggunakan Vosviewer.  Studi ini menghasilkan beberapa temuan berikut. Pertama, banyaknya 

publikasi dan banyaknya sitasi pada topik anemia defisiensi besi mengalami kenaikan dari tahun ke 

tahun secara eksponensial. Kedua, terdapat 139 item, 3 kluster, 5579 link, dan kekuatan link sebesar 

18253 pada topik anemia defisiensi besi. Ketiga, topik penelitian terkait dengan iron deficiency anemia 

yang disarankan adalah topik yang memiliki kepadatan dalam kategori rendah adalah clinician, 

phatogenesis, biofortification. Temuan penelitian dapat membantu peneliti terkait untuk mengenali 

tren dan novelty penelitian iron deficiency anemia dan merekomendasikan arahan untuk penelitian 

selanjutnya.  
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Pendahuluan 

Anemia defisiensi besi mempengaruhi lebih dari 1,2 miliar orang di seluruh dunia, dan defisiensi 

besi tanpa adanya anemia bahkan lebih sering terjadi (1). Kekurangan zat besi adalah kekurangan 

mikronutrien paling umum yang mempengaruhi hampir sepertiga populasi dan merupakan penyebab 

utama anemia di seluruh dunia  (2). IDA adalah penyebab utama keempat tahun hidup dengan 

kecacatan, terutama pada wanita, sehingga menyoroti pencegahan dan pengobatan ID dan IDA 

sebagai tujuan utama kesehatan masyarakat (3). Kekurangan zat besi menyebabkan kelemahan, 

kelelahan, kesulitan berkonsentrasi, dan kinerja pendidikan yang buruk atau produktivitas kerja 

karena gejala non-spesifik yang dianggap berasal dari berkurangnya kadar oksigen yang dikirim ke 

jaringan tubuh (4). Manifestasi klinis yang paling umum adalah mikrositik, anemia hipokromik, 

defisiensi besi dapat mempengaruhi beragam sistem termasuk sistem saraf pusat dan sistem 

retikuloendotelial dan memiliki konsekuensi klinis mulai dari gangguan imunitas, defisit kognitif, 

penurunan kapasitas olahraga, dan penurunan kualitas tubuh (5). 

Anemia adalah kondisi kesehatan yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin (Hb), 

hematokrit (Ht), dan jumlah eritrosit (6). Anemia defisiensi besi ditandai dengan penurunan sintesis 

hemoglobin yang menyebabkan produksi sel darah merah hipokromik dan mikrositik (7). 

Ketidakseimbangan antara asupan, penyerapan, penyimpanan zat besi dan pemanfaatan, kehilangan 

zat besi berujung pada IDA (8). Penyebab IDA termasuk berkurangnya asupan atau penyerapan zat 

besi, peningkatan kebutuhan zat besi selama masa remaja dan kehamilan, operasi bariatrik, 

kehilangan banyak darah selama menstruasi, kehilangan darah gastrointestinal (GI) kronis, polip, atau 

karsinoma (9). Gangguan penyerapan zat besi dapat disebabkan oleh penurunan elemen jejak seperti 

seng, yang ditemukan dalam struktur enzim yang mengkoordinasikan atau katalis metabolisme besi 

(10). Manajemen klinis pasien dengan IDA memerlukan pemahaman yang komprehensif (1) tentang 



banyak etiologi yang dapat menyebabkan defisiensi besi termasuk kehamilan, kehilangan darah, 

penyakit ginjal, perdarahan menstruasi berat, penyakit radang usus, operasi bariatrik, atau kelainan 

genetik yang sangat langka (11).  

Kandungan zat besi dalam tubuh manusia diatur dengan hati-hati dan biasanya dipertahankan 

sekitar 40 mg/kg pada wanita dan sekitar 50 mg/kg pada pria (12). Karena manusia tidak dapat 

mengekskresikan kelebihan besi secara teratur, keseimbangan besi dikendalikan pada tingkat 

penyerapan besi oleh enterosit di duodenum, dan mobilisasi besi dari parenkim hati dan 

makrofag.(13) Proses ini diatur oleh hepcidin, peptida kecil yang diproduksi di hati.(14) Hepcidin 

berikatan dengan protein ekspor besi seluler, ferroportin, menyebabkan internalisasi. Ketika kadar 

hepcidin meningkat, besi dipertahankan dalam enterosit atau makrofag dan tidak tersedia untuk 

produksi sel darah merah (15). Ketika hepsidin menurun, baik karena ID atau peningkatan 

eritropoiesis, zat besi yang diserap dalam enterosit atau zat besi yang disimpan dalam makrofag 

dimobilisasi ke dalam sirkulasi (16). 

Minat seiring waktu terhadap topik iron deficiency anemia di seluruh dunia mengalami 

peningkatan. Karena Anemia defisiensi besi (IDA) merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 

tersebar luas, terutama di negara berpenghasilan rendah dan menengah (17). Seperti dalam (18) dan 

(19), data minat ini dapat dicari melalui Google Trends dengan mengetikkan kata kunci: iron deficiency 

anemia. Sebagai contoh, pencarian dari bulan Januari 2004 sampai bulan Desember 2022 dengan 

memilih penelurusan melalui web dan semua kategori menghasilkan data yang disajikan pada Gambar 

1. Data ini diambil pada tanggal 17 Juni 2023. 

Minat terhadap topik iron deficiency anemia juga dapat ditinjau menurut negara. Minat terhadap 

topik iron deficiency anemia menurut negara disajikan pada Gambar 2. Somalia merupakan negara 

dengan minat terhadap topik iron deficiency anemia tertinggi disusul oleh Zambia. 

Data tersebut menggambarkan minat terhadap topik iron deficiency anemia yang bersifat umum. 

Meskipun IDA telah dikenal sejak lama, namun masih ada permasalahan yang belum terungkap dan 



ruang untuk perbaikan pengelolaan kondisi ini (20). Sehingga para peneliti yang ingin meneliti topik 

iron deficiency anemia memerlukan informasi lebih khusus, misalnya publikasi ilmiah dalam bentuk 

artikel ilmiah dan prodising seminar ilmiah terhadap topik iron deficiency anemia.  

Dalam penelitian, para peneliti memerlukan informasi mengenai trend dan kebaruan untuk iron 

deficiency anemia di masa mendatang. Hal ini merupakan permasalahan yang muncul di kalangan 

peneliti. Namun, analisis bibliometrik tentang publikasi iron deficiency anemia untuk mengetahui 

trend dan kebaruan belum ada. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

berikut: 

Q1. Bagaimana trend banyaknya publikasi pada topik iron deficiency anemia? 

Q2. Bagaimana trend banyaknya sitasi pada topik iron deficiency anemia? 

Q3. Bagaimana network visualization pada topik iron deficiency anemia? 

Q4. Bagaimana overlay visualization pada topik iron deficiency anemia? 

Q5. Bagaimana density visualization pada topik iron deficiency anemia? 

Analisis bibliometrik merupakan metode ilmiah dan kuantitatif untuk menilai artikel yang 

diterbitkan, yang dapat membantu para peneliti untuk menemukan tren perkembangan dan hotspot 

penelitian dari bidang penelitian tertentu, memberikan pengembangan penelitian masa depan bagi 

para peneliti (21). Analisis bibliometrik membantu peneliti untuk mengidentifikasi area yang muncul 

dan arah masa depan dari domain penelitian dengan bantuan alat visualisasi (22). Analisis bibliometrik 

telah digunakan oleh berbagai penulis untuk mengevaluasi teori informasi yang terdaftar di database 

Scopus (22), untuk mengevaluasi imigrasi dan degradasi lingkungan (23), dan untuk menyelidiki tren 

dalam penelitian radioterapi glioma sejak 2011 (24). 

Hasil yang diperoleh sangat berharga yang terus mengembangkan penelitian ilmiah ini tema iron 

deficiency anemia dan yang memerlukan kajian masa lalu dan data masa depan, seperti akademisi, 

peneliti ilmiah, lembaga penelitian, pendidikan tinggi institusi, dan tenaga kesehatan (25).  



Tujuan dari penulisan ini yaitu melakukan evaluasi literatur tentang kekurangan zat besi yang 

diterbitkan antara tahun 2010 dan 2023, yang berfokus pada trend banyaknya publikasi dan sitasi, 

trend kekuatan link tentang topik anemia defisiensi besi, kepadatan rendah yang diterbitkan dari 

tahun 2010 hingga 2023 untuk menilai trend dan kebaharuan topik anemia defisiensi besi.  

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, karya ini disusun sebagai berikut. Bagian pertama 

mendeskripsikan latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian. Bagian kedua menjelaskan studi 

literature dan metode yang digunakan, pengumpulan data, dan analisa data. Bagian ketiga 

memaparkan hasil penelitian diikuti pembahasan. Bagian keempat memberikan kesimpulan, 

keterbatasan, dan rekomendasi. 

 

METODE 

Tersedia lima jenis studi metrik untuk analisa data yaitu: Scientometrics, Bibliometrics, 

Cybermetrics, Informetrics, dan Altmetrics (26). Seperti dalam (27), analisis Bibliometrics digunakan 

dalam studi. Analisis Bibliometrics lebih cocok untuk menganalisis secara kuantitatif sebaran makalah 

penelitian, istilah, dan kata kunci dalam menentukan tren penelitian  (27). Analisis bibliometri 

dianggap sebagai bidang keilmuan dengan menunjukkan peta yang komprehensif tentang struktur 

pengetahuan, evaluasi, dan pengukurannya (28). Di samping itu, analisis bibliometrik adalah metode 

penelitian yang digunakan dalam ilmu perpustakaan dan informasi untuk mengevaluasi kinerja 

penelitian (29). Analisis bibliometrik sangat penting dalam menilai dampak penelitian dimana studi 

diberi peringkat berdasarkan kutipan yang diterima (30).  

Data collection 

Data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada pencarian online melalui 

https://app.dimensions.ai/. Data diambil tanggal 17 Juni 2023. Metode penelitian menggunakan 

tinjauan sistematis (Systematic Review) dengan tahapan mengikuti diagram alir Preferred Reporting 
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Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) (31). Tahapan dalam PRISMA meliputi 

identifikasi (identification), penyaringan (screening), dan termasuk (included) seperti pada Gambar 3. 

Tahap 1 (Identifikasi) mendeteksi 17.879 catatan dari dimensions.ai, dengan mempertimbangkan, 

untuk setiap istilah pencarian utama iron deficiency anemia, “jenis dokumen artikel dan proseding” 

dan “semua data yang dipublikasikan dalam rentang data dari tahun 2010 sampai 2022. Pada tahap 2 

(penyaringan), opsi “judul artikel, abstrak” dipilih di bidang setiap istilah pencarian, sehingga 9.572 

catatan dikeluarkan. Pada fase 3 (termasuk), sampel akhir menghasilkan artikel 8.307, yang dapat 

diakses. 

Data analysis 

Data dianalisis menggunakan VOSviewer. VOSviewer merupakan program komputer untuk 

membuat dan melihat peta bibliometrik (32). Type if data dipilih create a map based on text data.  

Dalam penelitian ini, analisis ditinjau dari co-occurance dan co-author.  

Prosedur untuk analisis co-occurance sebagai berikut.  Data source dipilih read data from 

references manager files. Choose fields dipilih fields from which terms will be extracted adalah title 

and abstract fields. Counting method dipilih full counting.Threshold dipilih minimumn number of 

occurrences of a term adalah 10. Choose of number of terms dipilih 139.  

Prosedur untuk analisis co-author sebagai berikut.  Choose type of data : Create a map based on 

bibliographic data. Choose this option to create a co-authorship map based on bibliographic data. 

Choose data source : Read data from reference manager files. Supported file type : ris. Choose type 

of analyis and counting method: type of analysis is co-authorship and counting method is full counting. 

Choose threshold : manimum number of documents of an author is 0. Of the 1345 authors, 84 meet 

of threshold. Choose of author : For each of the 84 authors, the total strength of the co-authorship 

links with other authors wiil be calculated. The authors with the greatest total link strength will be 

selected.  
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Hasil 

 Analysis of Number Publication 

Pencarian dari tahun 2010 sampai 2023 menghasilkan publikasi artikel ilmiah. Banyaknya 

publikasi iron deficiency anemia per tahun dari 2010 sampai 2022 disajikan pada Gambar 4. 

Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2021 dengan kenaikan sebesar 12013. Sedangkan 

kenaikan terendah terjadi pada tahun 2010 dengan kenaikan sebesar 880. 

 Analysis of Citation  

Banyaknya sitasi iron deficiency anemia per tahun dari 2010 sampai 2022 disajikan pada 

Gambar 5. Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2022 dengan kenaikan sebesar 51106. 

Sedangkan kenaikan terendah terjadi pada tahun 2010 dengan kenaikan sebesar 375. 

Analysis of Network 

Network visualization dari 139 term ini disajikan pada Gambar 6. Pemilihan banyaknya 

term sebanyak 139. Dua item terhubung oleh suatu garis menunjukkan bahwa dua item itu 

muncul bersamaan dalam suatu judul dan abstrak. Sebaliknya, dua item tidak terhubung oleh 

suatu garis menunjukkan bahwa dua item itu tidak muncul bersamaan dalam judul dan abstrak. 

Dalam Gambar 5, terdapat 139 item, 3 kluster, 5579 link, dan kekuatan link sebesar 18253.  

Analysis of Overlay 

Overlay visualization disajikan pada Gambar 6 VOSviewer juga menyediakan peta visualisasi 

overlay. Overlay visualization dari 139 term ini disajikan pada Gambar 6.  

Overlay visualization memberikan analisis berdasarkan kata kunci iron deficiency anemia dari 

tahun 2010 sampai 2022 untuk mengamati tren judul penelitian terkait midwifery policy. 

Berdasarkan visualisasi overlay peta pada Gambar 6, simpul kuning menyiratkan bahwa kata 
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kunci adalah minat penelitian saat ini. Sebagai contoh, tren penelitian saat ini dalam iron 

deficiency anemia berfokus pada guideline, heart failure and reproductive age. 

 

 Analysis of Density  

Density visualization dari 139 term ini disajikan pada Gambar 8. Gambar 8 memperlihatkan 

visualisasi kepadatan dengan banyaknya item yang banyak terdapat pada beberapa item, di 

antaranya adalah woman, risk, and child. Beberapa item dengan simpul yang berwarna kuning 

berarti telah banyak dijadikan topik pada publikasi jurnal sebelumnya. Sehingga, topik penelitian 

terkait dengan iron deficiency anemia yang disarankan adalah topik yang memiliki visualisasi 

kepadatan dalam kategori rendah misalnya clinician, phatogenesis, biofortification. 

Pembahasan  

Keseimbangan zat besi sangat penting untuk semua kehidupan sel. Mekanisme homeostatis 

besi berevolusi untuk menghindari kelebihan zat besi dan pembentukan spesies oksigen reaktif yang 

berbahaya dengan memanfaatkan kembali besi tubuh dan membatasi penyerapannya dari 

lingkungan. Sisi lain dari koin yang tak terelakkan adalah perkembangan defisiensi besi yang mudah 

(26). Anemia adalah kondisi kesehatan yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin (Hb), 

hematokrit (Ht), dan jumlah eritrosit (6). Anemia adalah salah satu dari banyak konsekuensi 

kekurangan zat besi, dan gangguan klinis dan fungsional dapat terjadi tanpa adanya anemia (33). 

Anemia adalah tanda defisiensi besi yang lebih jelas, dan anemia defisiensi besi sering dianggap identik 

dengan defisiensi besi. Defisiensi besi adalah penipisan total besi tubuh, terutama penyimpanan besi 

makrofag dan hepatosit. Karena jumlah terbesar besi dikonsumsi untuk sintesis hemoglobin (Hb) 

untuk menghasilkan 200 miliar eritrosit setiap hari (1). Kekurangan zat besi adalah kondisi yang lebih 

luas yang sering mendahului timbulnya anemia atau menunjukkan kekurangan organ/jaringan selain 
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yang terlibat dalam eritropoiesis, seperti otot rangka dan jantung, yang terakhir sangat bergantung 

pada besi untuk mioglobin dan produksi energi untuk mempertahankan mekanik (1).  

Kekurangan zat besi adalah salah satu kontributor utama beban penyakit global , dan terutama 

menyerang anak-anak, wanita pramenopause, dan orang-orang di negara berpenghasilan rendah dan 

menengah (33). Kekurangan zat besi (ID) dan anemia defisiensi besi (IDA) menyebabkan beban 

penyakit yang sangat besar di seluruh dunia. Ketika asupan zat besi tidak mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan atau untuk mengkompensasi kerugian fisiologis atau patologis, simpanan besi tubuh 

menjadi habis. ID absolut terjadi ketika simpanan zat besi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

individu, dan umumnya terjadi pada anak kecil (kurang dari 5 tahun) dan wanita premenopause 

(terutama hamil). Pada pasien dengan peradangan, pemotongan zat besi dari plasma menyebabkan 

eritropoiesis defisiensi besi dan anemia meskipun simpanan zat besi tubuh memadai (defisiensi zat 

besi fungsional). Proses ini biasa terjadi pada pasien dengan gangguan medis atau bedah yang 

kompleks, pada orang yang tinggal di daerah di mana prevalensi infeksi tinggi, dan pada pasien yang 

menerima agen perangsang erythropoiesis (34).   

Analisis bibliometrik telah digunakan dalam studi untuk topik iron deficiency anemia dalam 

bidang kesehatan. Analisis bibliometrik untuk menentukan hasil penelitian dari iron deficiency 

anemia. Studi ini menunjukkan bahwa dari tahun 2010 sampai tahun 2022, banyaknya publikasi 

iron deficiency anemia terkecil terjadi pada tahun 2010 dan tertinggi pada tahun 2020 dengan rata-

rata sebesar 1325 (Gambar 9).  Banyaknya publikasi meningkat dari tahun ke tahun secara 

eksponensial. 

Kenaikan banyaknya sitasi iron deficiency anemia terkecil terjadi pada tahun 2010 dan 

tertinggi pada tahun 2022 dengan rata-rata sebesar 20610 (Gambar 11).  Banyaknya sitasi juga 

meningkat dari tahun ke tahun secara eksponensial. Artikel yang paling banyak disitasi adalah 

artikel berjudul ‘2016 ESC Guidelines for the diagnosis and treatment of acute and chronic heart 

failureThe Task Force for the diagnosis and treatment of acute and chronic heart failure of the 



European Society of Cardiology (ESC) Developed with the special contribution of the Heart Failure 

Association (HFA) of the ESC’ (35) sebanyak 10.000 sitasi, diikuti oleh artikel berjudul ‘Global, 

regional, and national incidence, prevalence, and years lived with disability for 354 diseases and 

injuries for 195 countries and territories, 1990–2017: a systematic analysis for the Global Burden 

of Disease Study 2017’(36) sebanyak 7700 sitasi.  

Type if data dipilih create a map based on text data, to create a term co-occurrence maap 

based on text data. Data source dipilih read data from references manager files karena supported 

file type : ris. Threshold dipilih minimumn number of occurrences of a term adalah 10. Ini 

menghasilkan 231 meet of the threshold of the 9302 terms. For each of the 231 term, a relevence 

score will be calculated. Based on this score, The most relevant terms will be selected. The default 

choice is to select the 60% most relevant terms. 

Berdasarkan gambar 6 menunjukkan dari 137 items, terdapat 5 cluster. Cluster 1 (57 

items), cluster 2 (34 items), cluster 3 (30 items), cluster 4 (13 items), dan cluster 3 (3 items). Secara 

lebih detail, kluster-kluster ini disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan gambar 7, menunjukkan bahwa untuk trend kata kunci yang dimasukkan 

antara lain seperti guideline, heart failure, reproductive age, out come, regulation.  

Belakangan, kontribusi untuk topik ini difokuskan pada iron deficiency anemia  yang 

berkaitan, ada 5 bidang fokus terbesar: aspek epidemiologi anemia defisiensi besi, aspek biokimia 

anemia defisiensi besi, evaluasi klinis anemia defisiensi besi, penyebab anemia defisiensi besi, 

dan bioavailabilitas zat besi diet (37).  

Berbagai sub-periode di mana kegiatan ilmiah tentang topik ini berkembang selama 2010-

2022 mewakili kumpulan istilah kunci yang melimpah. Dalam judul, abstrak dan kata kunci dari 

artikel di sampel, VOSviewer telah mengidentifikasi kata kunci yang berbeda. Hal ini 

memungkinkan untuk memvalidasi luasnya sumbu kajian dalam kegiatan penelitian. 



Berdasarkan gambar 8 menunjukkan bahwa para peneliti, institusi, negara, dan jurnal 

dengan jumlah makalah terbesar atau frekuensi kutipan berasal negara maju. Kecenderungan 

meningkatnya pertumbuhan publikasi topik iron deficiency anemia menunjukkan pentingnya 

penelitian tentang topik iron deficiency anemia dan menjadi perhatian internasional dan telah 

terjadi mencapai proporsi epidemi di negara-negara berkembang (38). Besi adalah mikronutrien 

vital yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan pada semua tahap kehidupan 

manusia (39). Zat besi dibutuhkan dalam proses hematopoiesis (pembentukan darah), yaitu 

sintesis hemoglobin (Hb) (40). Kekurangan Zat Besi kebutuhan anemia untuk diselidiki dari banyak 

perspektif (41), dengan kontribusi utama dari negara-negara berkembang dimana penyakit 

tersebut memiliki penyebab dan akibatnya (42). Besi dalam bentuk makanan, oral, dan IV, telah 

ditemukan efektif dalam mengatasi anemia (43). Besi dalam bentuk makanan dapat dilakukan 

keamanan pangan sebagai perlindungan hak atas kesehatan (44).  

Beberapa topik penelitian terkait dengan iron deficiency anemia yang disarankan adalah 

topik clinician, phatogenesis, biofortification. Topik ini memiliki peluang yang besar untuk 

dilakukan penelitian terkait dengan iron deficiency anemia. Karena Penelitian tentang Anemia 

Defisiensi Besi telah menemukan jalannya, dan banyak topik telah dipertimbangkan (45). Analisis 

peluang pada topik penelitian dapat memberikan beberapa wawasan untuk peneliti dan praktisi 

pendidikan untuk mengidentifikasi yang mana arah penelitian penting (46). Melalui analisis isi, 

itu menemukan bahwa peneliti memperhatikan topik-topik ini (47).  

Ruang lingkup penelitian sangat luas dan melibatkan konten penelitian yang banyak 

mengakibatkan penelitian tidak fokus. Metode penelitian yang digunakan dapat meliputi 

kualitatif, kuantitatif, dan penelitian campuran (48).  

Studi ini akan membantu pembaca memahami dinamika tren perkembangan topik 

penelitian dari hasil-hasil penelitian. Itu akan membantu peneliti dengan cepat mengidentifikasi 

hot spot dan fokus masalah penelitian, membimbing mereka untuk menemukan referensi yang 



paling berpengaruh, dan memilih peneliti yang paling berpengaruh atau relevan dan lembaga 

untuk bekerjasama (49). Melalui analisis hasil, itu akan membantu peneliti untuk menemukan 

kontribusi jurnal utama mengarahkan dan mendorong pengembangan penelitian lebih lanjut 

prestasi di lembaga penelitian ilmiah (50). 

Meskipun penelitian ini telah memberikan kontribusi dalam memberikan wawasan 

tentang perkembangan publikasi jaminan kesehatan dari tahun 2010 sampai 2023 melalui 

app.dimension.ai, penelitian ini memiliki keterbatasan. Database app.dimension.ai terus 

mengalami pembaharuan dalam publikasi dan citasi dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, analisis 

bibliometrik jaminan kesehatan dapat ditinjau kembali dalam beberapa waktu dan tahun ke 

depan. Di samping itu, keterbatasan dari penelitian ini yaitu analisis bibliometrik hanya 

mengekstrak data artikel ilmiah dari database app.dimension.ai. Penelitian lebih lanjut supaya 

menambah database-database lain untuk pemahaman jaminan kesehatan yang lebih luas dan 

komprehensif.  

 

Kesimpulan  

Makalah review ini menunjukkan beberapa hasil. Di antara banyaknya publikasi pada topik iron 

deficiency anemia memiliki trend yang naik, banyaknya sitasi pada topik iron deficiency anemia 

mengalami kenaikan, Keterkaitan topik iron deficiency anemia dengan beberapa topik lain dapat 

dianalisis dengan menggunakan VOSviewer yaitu pada network visualization, overlay visualization, 

density visualization.  

Penelitian ini menunjukkan tema, tren, penulis produktif, jurnal inti, negara pemeringkat 

terkemuka dan kolaborasi, dan kelompok penelitian iron deficiency anemia. Studi ini memberikan 

tinjauan sistematis tentang iron deficiency anemia dari waktu ke waktu. Hasil penelitian pada trend 

iron deficiency anemia antara lain seperti guideline, heart failure and reproductive age.  Topik terkait 
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dengan iron deficiency anemia yang memiliki peluang dalam penelitian adalah topik clinician, 

phatogenesis, biofortification. Kedekatan keterkaitan topik iron deficiency anemia dengan topik lain 

yaitu iron metabolism, iron supplement, pregnancy, functional iron deficiency. 

Meskipun penelitian ini telah memberikan kontribusi dalam memberikan wawasan tentang 

perkembangan publikasi iron deficiency anemia dari tahun 2010 sampai 2022 melalui 

app.dimension.ai, penelitian ini memiliki keterbatasan. Database app.dimension.ai terus 

memperbarui publikasi baru dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, analisis bibliometrik iron deficiency 

anemia dapat ditinjau kembali dalam beberapa tahun ke depan. Di samping itu, analisis bibliometrik 

ini hanya mengekstrak data artikel ilmiah dari database app.dimension.ai. Penelitian lebih lanjut 

supaya menambah database-database lain untuk pemahaman iron deficiency anemia yang lebih luas. 
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Gambar 1. Minat seiring waktu terhadap topik iron deficiency anemia (Sumber data: Google 

Trends) 

 

 

 

 

Gambar 2 Histogram minat menurut negara terhadap iron deficiency anemia (Sumber Data : Google 

Trends) 
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Gambar 3 Diagram alir PRISMA (31) 
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Gambar 4 Banyaknya publikasi iron deficiency anemia dari 2010 sampai 2023 (sumber: 

https://app.dimensions.ai/) 

 

 

Gambar 5 Banyaknya sitasi untuk topik iron deficiency anemia dari 2010 sampai 2023 (sumber: 

https://app.dimensions.ai/) 
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Gambar 6 Network visualization (sumber : VOSviewer) 

 

 

 

Gambar 7 Overlay visualization (sumber : VOSviewer) 

 



 

Gambar 8 Density visualization (sumber : VOSviewer) 

 

Gambar 9 Network visualization untuk co-author (sumber : VOSviewer) 

 



 

Gambar 10 Histogram kenaikan banyaknya publikasi terkecil, rata-rata, dan tertinggi untuk topik 

iron deficiency anemia. 

 

 

Gambar 11 Histogram kenaikan banyaknya sitasi terkecil, rata-rata, dan terbesar untuk topik iron 

deficiency anemia. 

 

Tabel 1 Kluster untuk topik iron deficiency anemia (Sumber : Vosviewer) 

Kluster Banyaknya 

item 

Item anggota kluster 

0

10000

20000

30000

40000

50000

60000

Terkecil Rata-rata Terbanyak

0

100000

200000

300000

400000

500000

600000

700000

Terkecil Rata-rata Terbanyak



1 57 Absence, absolute iron deficiency, administration, 

approach, article, benefit, blood loss, blood transfusion 

body, cancer, chonic disease, chronic kidney disease, ckd, 

clinical practice, clinician, colorectal cencer, common 

cause, correction, deficiency, definition, erythropoiesis, 

evaluation, fatigue, ferric carboxymaltose, functional iron 

deficiency, haemoglobin, heart failure, heavy menstrual 

bleediing, ibd, identification, inflammation, inflammatory 

bowel disease, interaction, iron absorption, iron 

homeostasis, iron therapy, iv iron, length, life, limitation, 

management, mechanism, morbidity, narrative review, oral 

iron, oral iron therapy, overview, patient blood 

management, quality, recommendation, review, role, sur 

gery, therapy, transfusion.  

2 34 Analysis, bariatric surgery, baseline, biomarker, 

community, control, correlation, cross sectional study, 

ferritin, ferritin level, g l, hemoglobin level, hepcidin, ip i, 

iron metabolism, marker, mea nage, month, ng ml, obesity, 

parameter, participant, patients, point, present study, 

questionnaire, serum iron, significant difference, soluble 

transferrin receptor, stfr, total, tsat, year. 

3 30 Adolescent, adolescent girl, age, child, children, difference, 

effectiveness, efficacy, first trimester, girl, high prevalence, 

infant, intervention, issue, lack, literature, low birth weight, 

meta analysus, micronutrient deficiency, middle income 

country, mother, person, pregnant woman, pubmed, 

randomized controlled, reproductive age, safety, systematic 

review, third trimester, world health organization. 

4 13 Anemium, background purpose, frequency, hematinic 

deficiency, hemoglobin concentrat, 

hyperhomocysteinemia, mcv, mean corpuscular volume, 

rbc, red blood cell, subject, vitamin, vitamin b12 

5 3 Case report, severe iron deficiency, week. 
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Abstrak  

Anemia adalah kondisi kesehatan yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin (Hb), 

hematokrit (Ht), dan jumlah eritrosit. Anemia defisiensi besi ditandai dengan penurunan sintesis 

hemoglobin yang menyebabkan produksi sel darah merah hipokromik dan mikrositik Minat seiring 

waktu terhadap topik iron deficiency anemia di seluruh dunia mengalami peningkatan. Penelitan 

terkait iron deficiency anemia telah banyak dilakukan oleh berbagai penulis dan mengalami kenaikan 

dari tahun ke tahun. Tujuan dari penulisan ini yaitu melakukan evaluasi literatur tentang kekurangan 

zat besi yang diterbitkan antara tahun 2010 dan 2023, yang berfokus pada trend banyaknya publikasi 

dan sitasi, trend kekuatan link tentang topik anemia defisiensi besi, kepadatan rendah yang 

diterbitkan dari tahun 2010 hingga 2023 untuk menilai trend dan kebaharuan topik anemia defisiensi 

besi. Tujuan dari penulisan ini yaitu melakukan evaluasi literatur tentang kekurangan zat besi yang 

diterbitkan antara tahun 2010 dan 2023, yang berfokus pada trend banyaknya publikasi dan sitasi, 

trend kekuatan link tentang topik anemia defisiensi besi, kepadatan rendah yang diterbitkan dari 

tahun 2010 hingga 2023 untuk menilai trend dan kebaharuan topik anemia defisiensi besi. Metode 

penelitian menggunakan systematics review dengan tahapan mengikuti diagram Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Data publikasi ilmiah terkait anemia 

defisiensi besi diambil melalui dimensions.ai dari tahun 2010 sampai 2023 Data selanjutnya dianalisa 

menggunakan Vosviewer.  Studi ini menghasilkan beberapa temuan berikut. Pertama, banyaknya 

publikasi dan banyaknya sitasi pada topik anemia defisiensi besi mengalami kenaikan dari tahun ke 

tahun secara eksponensial. Kedua, terdapat 139 item, 3 kluster, 5579 link, dan kekuatan link sebesar 

18253 pada topik anemia defisiensi besi. Ketiga, topik penelitian terkait dengan iron deficiency anemia 

yang disarankan adalah topik yang memiliki kepadatan dalam kategori rendah adalah clinician, 

phatogenesis, biofortification. Temuan penelitian dapat membantu peneliti terkait untuk mengenali 

tren dan novelty penelitian iron deficiency anemia dan merekomendasikan arahan untuk penelitian 

selanjutnya. Uraikan tujuan penulisan makalah ini 



 

 

Kata-kata kunci : bibliometrics analysis, iron deficiency anemia, novelty, trend 

 

Pendahuluan 

Anemia defisiensi besi mempengaruhi lebih dari 1,2 miliar orang di seluruh dunia, dan defisiensi 

besi tanpa adanya anemia bahkan lebih sering terjadi (1). Kekurangan zat besi adalah kekurangan 

mikronutrien paling umum yang mempengaruhi hampir sepertiga populasi dan merupakan penyebab 

utama anemia di seluruh dunia  (2). IDA adalah penyebab utama keempat tahun hidup dengan 

kecacatan, terutama pada wanita, sehingga menyoroti pencegahan dan pengobatan ID dan IDA 

sebagai tujuan utama kesehatan masyarakat (3). Kekurangan zat besi menyebabkan kelemahan, 

kelelahan, kesulitan berkonsentrasi, dan kinerja pendidikan yang buruk atau produktivitas kerja 

karena gejala non-spesifik yang dianggap berasal dari berkurangnya kadar oksigen yang dikirim ke 

jaringan tubuh (4). Manifestasi klinis yang paling umum adalah mikrositik, anemia hipokromik, 

defisiensi besi dapat mempengaruhi beragam sistem termasuk sistem saraf pusat dan sistem 

retikuloendotelial dan memiliki konsekuensi klinis mulai dari gangguan imunitas, defisit kognitif, 

penurunan kapasitas olahraga, dan penurunan kualitas tubuh (5). 

Anemia adalah kondisi kesehatan yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin (Hb), 

hematokrit (Ht), dan jumlah eritrosit (6). Anemia defisiensi besi ditandai dengan penurunan sintesis 

hemoglobin yang menyebabkan produksi sel darah merah hipokromik dan mikrositik (7). 

Ketidakseimbangan antara asupan, penyerapan, penyimpanan zat besi dan pemanfaatan, kehilangan 

zat besi berujung pada IDA (8). Penyebab IDA termasuk berkurangnya asupan atau penyerapan zat 

besi, peningkatan kebutuhan zat besi selama masa remaja dan kehamilan, operasi bariatrik, 

kehilangan banyak darah selama menstruasi, kehilangan darah gastrointestinal (GI) kronis, polip, atau 



karsinoma (9). Gangguan penyerapan zat besi dapat disebabkan oleh penurunan elemen jejak seperti 

seng, yang ditemukan dalam struktur enzim yang mengkoordinasikan atau katalis metabolisme besi 

(10). Manajemen klinis pasien dengan IDA memerlukan pemahaman yang komprehensif (1) tentang 

banyak etiologi yang dapat menyebabkan defisiensi besi termasuk kehamilan, kehilangan darah, 

penyakit ginjal, perdarahan menstruasi berat, penyakit radang usus, operasi bariatrik, atau kelainan 

genetik yang sangat langka (11).  

Kandungan zat besi dalam tubuh manusia diatur dengan hati-hati dan biasanya dipertahankan 

sekitar 40 mg/kg pada wanita dan sekitar 50 mg/kg pada pria (12). Karena manusia tidak dapat 

mengekskresikan kelebihan besi secara teratur, keseimbangan besi dikendalikan pada tingkat 

penyerapan besi oleh enterosit di duodenum, dan mobilisasi besi dari parenkim hati dan 

makrofag.(13) Proses ini diatur oleh hepcidin, peptida kecil yang diproduksi di hati.(14) Hepcidin 

berikatan dengan protein ekspor besi seluler, ferroportin, menyebabkan internalisasi. Ketika kadar 

hepcidin meningkat, besi dipertahankan dalam enterosit atau makrofag dan tidak tersedia untuk 

produksi sel darah merah (15). Ketika hepsidin menurun, baik karena ID atau peningkatan 

eritropoiesis, zat besi yang diserap dalam enterosit atau zat besi yang disimpan dalam makrofag 

dimobilisasi ke dalam sirkulasi (16). 

Minat seiring waktu terhadap topik iron deficiency anemia di seluruh dunia mengalami 

peningkatan. Karena Anemia defisiensi besi (IDA) merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 

tersebar luas, terutama di negara berpenghasilan rendah dan menengah (17). Seperti dalam (18) dan 

(19), data minat ini dapat dicari melalui Google Trends dengan mengetikkan kata kunci: iron deficiency 

anemia. Sebagai contoh, pencarian dari bulan Januari 2004 sampai bulan Desember 2022 dengan 

memilih penelurusan melalui web dan semua kategori menghasilkan data yang disajikan pada Gambar 

1. Data ini diambil pada tanggal 17 Juni 2023. 



Minat terhadap topik iron deficiency anemia juga dapat ditinjau menurut negara. Minat terhadap 

topik iron deficiency anemia menurut negara disajikan pada Gambar 2. Somalia merupakan negara 

dengan minat terhadap topik iron deficiency anemia tertinggi disusul oleh Zambia. 

Data tersebut menggambarkan minat terhadap topik iron deficiency anemia yang bersifat umum. 

Meskipun IDA telah dikenal sejak lama, namun masih ada permasalahan yang belum terungkap dan 

ruang untuk perbaikan pengelolaan kondisi ini (20). Sehingga para peneliti yang ingin meneliti topik 

iron deficiency anemia memerlukan informasi lebih khusus, misalnya publikasi ilmiah dalam bentuk 

artikel ilmiah dan prodising seminar ilmiah terhadap topik iron deficiency anemia.  

Dalam penelitian, para peneliti memerlukan informasi mengenai trend dan kebaruan untuk iron 

deficiency anemia di masa mendatang. Hal ini merupakan permasalahan yang muncul di kalangan 

peneliti. Namun, analisis bibliometrik tentang publikasi iron deficiency anemia untuk mengetahui 

trend dan kebaruan belum ada. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

berikut: 

Q1. Bagaimana trend banyaknya publikasi pada topik iron deficiency anemia? 

Q2. Bagaimana trend banyaknya sitasi pada topik iron deficiency anemia? 

Q3. Bagaimana network visualization pada topik iron deficiency anemia? 

Q4. Bagaimana overlay visualization pada topik iron deficiency anemia? 

Q5. Bagaimana density visualization pada topik iron deficiency anemia? 

Analisis bibliometrik merupakan metode ilmiah dan kuantitatif untuk menilai artikel yang 

diterbitkan, yang dapat membantu para peneliti untuk menemukan tren perkembangan dan hotspot 

penelitian dari bidang penelitian tertentu, memberikan pengembangan penelitian masa depan bagi 

para peneliti (21). Analisis bibliometrik membantu peneliti untuk mengidentifikasi area yang muncul 

dan arah masa depan dari domain penelitian dengan bantuan alat visualisasi (22). Analisis bibliometrik 

telah digunakan oleh berbagai penulis untuk mengevaluasi teori informasi yang terdaftar di database 



Scopus (22), untuk mengevaluasi imigrasi dan degradasi lingkungan (23), dan untuk menyelidiki tren 

dalam penelitian radioterapi glioma sejak 2011 (24). 

Hasil yang diperoleh sangat berharga yang terus mengembangkan penelitian ilmiah ini tema iron 

deficiency anemia dan yang memerlukan kajian masa lalu dan data masa depan, seperti akademisi, 

peneliti ilmiah, lembaga penelitian, pendidikan tinggi institusi, dan tenaga kesehatan (25).  

Tujuan dari penulisan ini yaitu melakukan evaluasi literatur tentang kekurangan zat besi yang 

diterbitkan antara tahun 2010 dan 2023, yang berfokus pada trend banyaknya publikasi dan sitasi, 

trend kekuatan link tentang topik anemia defisiensi besi, kepadatan rendah yang diterbitkan dari 

tahun 2010 hingga 2023 untuk menilai trend dan kebaharuan topik anemia defisiensi besi.  

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, karya ini disusun sebagai berikut. Bagian pertama 

mendeskripsikan latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian. Bagian kedua menjelaskan studi 

literature dan metode yang digunakan, pengumpulan data, dan analisa data. Bagian ketiga 

memaparkan hasil penelitian diikuti pembahasan. Bagian keempat memberikan kesimpulan, 

keterbatasan, dan rekomendasi. 

 

METODE 

Berdasarkan review dimintamasuk ke hasil dan pembahasan 

Anemia Defisiensi Besi  

 

Tersedia lima jenis studi metrik untuk analisa data yaitu: Scientometrics, Bibliometrics, 

Cybermetrics, Informetrics, dan Altmetrics (26). Seperti dalam (27), analisis Bibliometrics digunakan 

dalam studi. Analisis Bibliometrics lebih cocok untuk menganalisis secara kuantitatif sebaran makalah 

penelitian, istilah, dan kata kunci dalam menentukan tren penelitian  (27). Analisis bibliometri 



dianggap sebagai bidang keilmuan dengan menunjukkan peta yang komprehensif tentang struktur 

pengetahuan, evaluasi, dan pengukurannya (28). Di samping itu, analisis bibliometrik adalah metode 

penelitian yang digunakan dalam ilmu perpustakaan dan informasi untuk mengevaluasi kinerja 

penelitian (29). Analisis bibliometrik sangat penting dalam menilai dampak penelitian dimana studi 

diberi peringkat berdasarkan kutipan yang diterima (30).  

Data collection 

Data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada pencarian online melalui 

https://app.dimensions.ai/. Data diambil tanggal 17 Juni 2023. Metode penelitian menggunakan 

tinjauan sistematis (Systematic Review) dengan tahapan mengikuti diagram alir Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) (31). Tahapan dalam PRISMA meliputi 

identifikasi (identification), penyaringan (screening), dan termasuk (included) seperti pada Gambar 3. 

Tahap 1 (Identifikasi) mendeteksi 17.879 catatan dari dimensions.ai, dengan mempertimbangkan, 

untuk setiap istilah pencarian utama iron deficiency anemia, “jenis dokumen artikel dan proseding” 

dan “semua data yang dipublikasikan dalam rentang data dari tahun 2010 sampai 2022. Pada tahap 2 

(penyaringan), opsi “judul artikel, abstrak” dipilih di bidang setiap istilah pencarian, sehingga 9.572 

catatan dikeluarkan. Pada fase 3 (termasuk), sampel akhir menghasilkan artikel 8.307, yang dapat 

diakses. 

 

 

Data analysis 

Data dianalisis menggunakan VOSviewer. VOSviewer merupakan program komputer untuk 

membuat dan melihat peta bibliometrik (32). Type if data dipilih create a map based on text data.  

Dalam penelitian ini, analisis ditinjau dari co-occurance dan co-author.  

https://app.dimensions.ai/


Prosedur untuk analisis co-occurance sebagai berikut.  Data source dipilih read data from 

references manager files. Choose fields dipilih fields from which terms will be extracted adalah title 

and abstract fields. Counting method dipilih full counting.Threshold dipilih minimumn number of 

occurrences of a term adalah 10. Choose of number of terms dipilih 139.  

Prosedur untuk analisis co-author sebagai berikut.  Choose type of data : Create a map based on 

bibliographic data. Choose this option to create a co-authorship map based on bibliographic data. 

Choose data source : Read data from reference manager files. Supported file type : ris. Choose type 

of analyis and counting method: type of analysis is co-authorship and counting method is full counting. 

Choose threshold : manimum number of documents of an author is 0. Of the 1345 authors, 84 meet 

of threshold. Choose of author : For each of the 84 authors, the total strength of the co-authorship 

links with other authors wiil be calculated. The authors with the greatest total link strength will be 

selected.  

 

 

Hasil 

 Analysis of Number Publication 

Pencarian dari tahun 2010 sampai 2023 menghasilkan publikasi artikel ilmiah. Banyaknya 

publikasi iron deficiency anemia per tahun dari 2010 sampai 2022 disajikan pada Gambar 4. 

Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2021 dengan kenaikan sebesar 12013. Sedangkan 

kenaikan terendah terjadi pada tahun 2010 dengan kenaikan sebesar 880. 

 Analysis of Citation  

Banyaknya sitasi iron deficiency anemia per tahun dari 2010 sampai 2022 disajikan pada 

Gambar 5. Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2022 dengan kenaikan sebesar 51106. 

Sedangkan kenaikan terendah terjadi pada tahun 2010 dengan kenaikan sebesar 375. 



Analysis of Network 

Network visualization dari 139 term ini disajikan pada Gambar 6. Pemilihan banyaknya 

term sebanyak 139. Dua item terhubung oleh suatu garis menunjukkan bahwa dua item itu 

muncul bersamaan dalam suatu judul dan abstrak. Sebaliknya, dua item tidak terhubung oleh 

suatu garis menunjukkan bahwa dua item itu tidak muncul bersamaan dalam judul dan abstrak. 

Dalam Gambar 5, terdapat 139 item, 3 kluster, 5579 link, dan kekuatan link sebesar 18253.  

Analysis of Overlay 

Overlay visualization disajikan pada Gambar 6 VOSviewer juga menyediakan peta visualisasi 

overlay. Overlay visualization dari 139 term ini disajikan pada Gambar 6.  

Overlay visualization memberikan analisis berdasarkan kata kunci iron deficiency anemia dari 

tahun 2010 sampai 2022 untuk mengamati tren judul penelitian terkait midwifery policy. 

Berdasarkan visualisasi overlay peta pada Gambar 6, simpul kuning menyiratkan bahwa kata 

kunci adalah minat penelitian saat ini. Sebagai contoh, tren penelitian saat ini dalam iron 

deficiency anemia berfokus pada guideline, heart failure and reproductive age. 

 

 Analysis of Density  

Density visualization dari 139 term ini disajikan pada Gambar 8. Gambar 8 memperlihatkan 

visualisasi kepadatan dengan banyaknya item yang banyak terdapat pada beberapa item, di 

antaranya adalah woman, risk, and child. Beberapa item dengan simpul yang berwarna kuning 

berarti telah banyak dijadikan topik pada publikasi jurnal sebelumnya. Sehingga, topik penelitian 

terkait dengan iron deficiency anemia yang disarankan adalah topik yang memiliki visualisasi 

kepadatan dalam kategori rendah misalnya clinician, phatogenesis, biofortification. 

Pembahasan  



Keseimbangan zat besi sangat penting untuk semua kehidupan sel. Mekanisme homeostatis 

besi berevolusi untuk menghindari kelebihan zat besi dan pembentukan spesies oksigen reaktif yang 

berbahaya dengan memanfaatkan kembali besi tubuh dan membatasi penyerapannya dari 

lingkungan. Sisi lain dari koin yang tak terelakkan adalah perkembangan defisiensi besi yang mudah 

(26). Anemia adalah kondisi kesehatan yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin (Hb), 

hematokrit (Ht), dan jumlah eritrosit (6). Anemia adalah salah satu dari banyak konsekuensi 

kekurangan zat besi, dan gangguan klinis dan fungsional dapat terjadi tanpa adanya anemia (33). 

Anemia adalah tanda defisiensi besi yang lebih jelas, dan anemia defisiensi besi sering dianggap identik 

dengan defisiensi besi. Defisiensi besi adalah penipisan total besi tubuh, terutama penyimpanan besi 

makrofag dan hepatosit. Karena jumlah terbesar besi dikonsumsi untuk sintesis hemoglobin (Hb) 

untuk menghasilkan 200 miliar eritrosit setiap hari (1). Kekurangan zat besi adalah kondisi yang lebih 

luas yang sering mendahului timbulnya anemia atau menunjukkan kekurangan organ/jaringan selain 

yang terlibat dalam eritropoiesis, seperti otot rangka dan jantung, yang terakhir sangat bergantung 

pada besi untuk mioglobin dan produksi energi untuk mempertahankan mekanik (1).  

Kekurangan zat besi adalah salah satu kontributor utama beban penyakit global , dan terutama 

menyerang anak-anak, wanita pramenopause, dan orang-orang di negara berpenghasilan rendah dan 

menengah (33). Kekurangan zat besi (ID) dan anemia defisiensi besi (IDA) menyebabkan beban 

penyakit yang sangat besar di seluruh dunia. Ketika asupan zat besi tidak mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan atau untuk mengkompensasi kerugian fisiologis atau patologis, simpanan besi tubuh 

menjadi habis. ID absolut terjadi ketika simpanan zat besi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

individu, dan umumnya terjadi pada anak kecil (kurang dari 5 tahun) dan wanita premenopause 

(terutama hamil). Pada pasien dengan peradangan, pemotongan zat besi dari plasma menyebabkan 

eritropoiesis defisiensi besi dan anemia meskipun simpanan zat besi tubuh memadai (defisiensi zat 

besi fungsional). Proses ini biasa terjadi pada pasien dengan gangguan medis atau bedah yang 

kompleks, pada orang yang tinggal di daerah di mana prevalensi infeksi tinggi, dan pada pasien yang 

menerima agen perangsang erythropoiesis (34).   



Analisis bibliometrik telah digunakan dalam studi untuk topik iron deficiency anemia dalam 

bidang kesehatan. Analisis bibliometrik untuk menentukan hasil penelitian dari iron deficiency 

anemia. Studi ini menunjukkan bahwa dari tahun 2010 sampai tahun 2022, banyaknya publikasi 

iron deficiency anemia terkecil terjadi pada tahun 2010 dan tertinggi pada tahun 2020 dengan rata-

rata sebesar 1325 (Gambar 9).  Banyaknya publikasi meningkat dari tahun ke tahun secara 

eksponensial. 

Kenaikan banyaknya sitasi iron deficiency anemia terkecil terjadi pada tahun 2010 dan 

tertinggi pada tahun 2022 dengan rata-rata sebesar 20610 (Gambar 11).  Banyaknya sitasi juga 

meningkat dari tahun ke tahun secara eksponensial. Artikel yang paling banyak disitasi adalah 

artikel berjudul ‘2016 ESC Guidelines for the diagnosis and treatment of acute and chronic heart 

failureThe Task Force for the diagnosis and treatment of acute and chronic heart failure of the 

European Society of Cardiology (ESC) Developed with the special contribution of the Heart Failure 

Association (HFA) of the ESC’ (35) sebanyak 10.000 sitasi, diikuti oleh artikel berjudul ‘Global, 

regional, and national incidence, prevalence, and years lived with disability for 354 diseases and 

injuries for 195 countries and territories, 1990–2017: a systematic analysis for the Global Burden 

of Disease Study 2017’(36) sebanyak 7700 sitasi.  

Type if data dipilih create a map based on text data, to create a term co-occurrence maap 

based on text data. Data source dipilih read data from references manager files karena supported 

file type : ris. Threshold dipilih minimumn number of occurrences of a term adalah 10. Ini 

menghasilkan 231 meet of the threshold of the 9302 terms. For each of the 231 term, a relevence 

score will be calculated. Based on this score, The most relevant terms will be selected. The default 

choice is to select the 60% most relevant terms. 

Berdasarkan gambar 6 menunjukkan dari 137 items, terdapat 5 cluster. Cluster 1 (57 

items), cluster 2 (34 items), cluster 3 (30 items), cluster 4 (13 items), dan cluster 3 (3 items). Secara 

lebih detail, kluster-kluster ini disajikan pada Tabel 1. 



Berdasarkan gambar 7, menunjukkan bahwa untuk trend kata kunci yang dimasukkan 

antara lain seperti guideline, heart failure, reproductive age, out come, regulation.  

Belakangan, kontribusi untuk topik ini difokuskan pada iron deficiency anemia  yang 

berkaitan, ada 5 bidang fokus terbesar: aspek epidemiologi anemia defisiensi besi, aspek biokimia 

anemia defisiensi besi, evaluasi klinis anemia defisiensi besi, penyebab anemia defisiensi besi, 

dan bioavailabilitas zat besi diet (37).  

Berbagai sub-periode di mana kegiatan ilmiah tentang topik ini berkembang selama 2010-

2022 mewakili kumpulan istilah kunci yang melimpah. Dalam judul, abstrak dan kata kunci dari 

artikel di sampel, VOSviewer telah mengidentifikasi kata kunci yang berbeda. Hal ini 

memungkinkan untuk memvalidasi luasnya sumbu kajian dalam kegiatan penelitian. 

Berdasarkan gambar 8 menunjukkan bahwa para peneliti, institusi, negara, dan jurnal 

dengan jumlah makalah terbesar atau frekuensi kutipan berasal negara maju. Kecenderungan 

meningkatnya pertumbuhan publikasi topik iron deficiency anemia menunjukkan pentingnya 

penelitian tentang topik iron deficiency anemia dan menjadi perhatian internasional dan telah 

terjadi mencapai proporsi epidemi di negara-negara berkembang (38). Besi adalah mikronutrien 

vital yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan pada semua tahap kehidupan 

manusia (39). Zat besi dibutuhkan dalam proses hematopoiesis (pembentukan darah), yaitu 

sintesis hemoglobin (Hb) (40). Kekurangan Zat Besi kebutuhan anemia untuk diselidiki dari banyak 

perspektif (41), dengan kontribusi utama dari negara-negara berkembang dimana penyakit 

tersebut memiliki penyebab dan akibatnya (42). Besi dalam bentuk makanan, oral, dan IV, telah 

ditemukan efektif dalam mengatasi anemia (43). Besi dalam bentuk makanan dapat dilakukan 

keamanan pangan sebagai perlindungan hak atas kesehatan (44).  

Beberapa topik penelitian terkait dengan iron deficiency anemia yang disarankan adalah 

topik clinician, phatogenesis, biofortification. Topik ini memiliki peluang yang besar untuk 

dilakukan penelitian terkait dengan iron deficiency anemia. Karena Penelitian tentang Anemia 



Defisiensi Besi telah menemukan jalannya, dan banyak topik telah dipertimbangkan (45). Analisis 

peluang pada topik penelitian dapat memberikan beberapa wawasan untuk peneliti dan praktisi 

pendidikan untuk mengidentifikasi yang mana arah penelitian penting (46). Melalui analisis isi, 

itu menemukan bahwa peneliti memperhatikan topik-topik ini (47).  

Ruang lingkup penelitian sangat luas dan melibatkan konten penelitian yang banyak 

mengakibatkan penelitian tidak fokus. Metode penelitian yang digunakan dapat meliputi 

kualitatif, kuantitatif, dan penelitian campuran (48).  

Studi ini akan membantu pembaca memahami dinamika tren perkembangan topik 

penelitian dari hasil-hasil penelitian. Itu akan membantu peneliti dengan cepat mengidentifikasi 

hot spot dan fokus masalah penelitian, membimbing mereka untuk menemukan referensi yang 

paling berpengaruh, dan memilih peneliti yang paling berpengaruh atau relevan dan lembaga 

untuk bekerjasama (49). Melalui analisis hasil, itu akan membantu peneliti untuk menemukan 

kontribusi jurnal utama mengarahkan dan mendorong pengembangan penelitian lebih lanjut 

prestasi di lembaga penelitian ilmiah (50). 

Meskipun penelitian ini telah memberikan kontribusi dalam memberikan wawasan 

tentang perkembangan publikasi jaminan kesehatan dari tahun 2010 sampai 2023 melalui 

app.dimension.ai, penelitian ini memiliki keterbatasan. Database app.dimension.ai terus 

mengalami pembaharuan dalam publikasi dan citasi dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, analisis 

bibliometrik jaminan kesehatan dapat ditinjau kembali dalam beberapa waktu dan tahun ke 

depan. Di samping itu, keterbatasan dari penelitian ini yaitu analisis bibliometrik hanya 

mengekstrak data artikel ilmiah dari database app.dimension.ai. Penelitian lebih lanjut supaya 

menambah database-database lain untuk pemahaman jaminan kesehatan yang lebih luas dan 

komprehensif. Uraikan keterbatasan review paper ini  



 

Kesimpulan  

Makalah review ini menunjukkan beberapa hasil. Di antara banyaknya publikasi pada topik iron 

deficiency anemia memiliki trend yang naik, banyaknya sitasi pada topik iron deficiency anemia 

mengalami kenaikan, Keterkaitan topik iron deficiency anemia dengan beberapa topik lain dapat 

dianalisis dengan menggunakan VOSviewer yaitu pada network visualization, overlay visualization, 

density visualization.  

Penelitian ini menunjukkan tema, tren, penulis produktif, jurnal inti, negara pemeringkat 

terkemuka dan kolaborasi, dan kelompok penelitian iron deficiency anemia. Studi ini memberikan 

tinjauan sistematis tentang iron deficiency anemia dari waktu ke waktu. Hasil penelitian pada trend 

iron deficiency anemia antara lain seperti guideline, heart failure and reproductive age.  Topik terkait 

dengan iron deficiency anemia yang memiliki peluang dalam penelitian adalah topik clinician, 

phatogenesis, biofortification. Kedekatan keterkaitan topik iron deficiency anemia dengan topik lain 

yaitu iron metabolism, iron supplement, pregnancy, functional iron deficiency. 

Meskipun penelitian ini telah memberikan kontribusi dalam memberikan wawasan tentang 

perkembangan publikasi iron deficiency anemia dari tahun 2010 sampai 2022 melalui 

app.dimension.ai, penelitian ini memiliki keterbatasan. Database app.dimension.ai terus 

memperbarui publikasi baru dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, analisis bibliometrik iron deficiency 

anemia dapat ditinjau kembali dalam beberapa tahun ke depan. Di samping itu, analisis bibliometrik 

ini hanya mengekstrak data artikel ilmiah dari database app.dimension.ai. Penelitian lebih lanjut 

supaya menambah database-database lain untuk pemahaman iron deficiency anemia yang lebih luas. 
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Gambar 1. Minat seiring waktu terhadap topik iron deficiency anemia (Sumber data: Google 

Trends) 

 

 

 

 

Gambar 2 Histogram minat menurut negara terhadap iron deficiency anemia (Sumber Data : Google 

Trends) 
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Gambar 3 Diagram alir PRISMA (31) 
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Catatan diidentifikasi melalui 

pencarian database app,dimensions,ai. 

Pencarian utama pada iron deficiency 

anemia yang muncul pada judul dan 

abstrak dengan rentang dari tahun 
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Gambar 4 Banyaknya publikasi iron deficiency anemia dari 2010 sampai 2023 (sumber: 

https://app.dimensions.ai/) 

 

 

Gambar 5 Banyaknya sitasi untuk topik iron deficiency anemia dari 2010 sampai 2023 (sumber: 

https://app.dimensions.ai/) 
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Gambar 6 Network visualization (sumber : VOSviewer) 

 

 

 

Gambar 7 Overlay visualization (sumber : VOSviewer) 

 



 

Gambar 8 Density visualization (sumber : VOSviewer) 

 

Gambar 9 Network visualization untuk co-author (sumber : VOSviewer) 

 



 

Gambar 10 Histogram kenaikan banyaknya publikasi terkecil, rata-rata, dan tertinggi untuk topik 

iron deficiency anemia. 

 

 

Gambar 11 Histogram kenaikan banyaknya sitasi terkecil, rata-rata, dan terbesar untuk topik iron 

deficiency anemia. 

 

Tabel 1 Kluster untuk topik iron deficiency anemia (Sumber : Vosviewer) 

Kluster Banyaknya 

item 

Item anggota kluster 

0

10000

20000

30000

40000

50000

60000

Terkecil Rata-rata Terbanyak

0

100000

200000

300000

400000

500000

600000

700000

Terkecil Rata-rata Terbanyak



1 57 Absence, absolute iron deficiency, administration, 

approach, article, benefit, blood loss, blood transfusion 

body, cancer, chonic disease, chronic kidney disease, ckd, 

clinical practice, clinician, colorectal cencer, common 

cause, correction, deficiency, definition, erythropoiesis, 

evaluation, fatigue, ferric carboxymaltose, functional iron 

deficiency, haemoglobin, heart failure, heavy menstrual 

bleediing, ibd, identification, inflammation, inflammatory 

bowel disease, interaction, iron absorption, iron 

homeostasis, iron therapy, iv iron, length, life, limitation, 

management, mechanism, morbidity, narrative review, oral 

iron, oral iron therapy, overview, patient blood 

management, quality, recommendation, review, role, sur 

gery, therapy, transfusion.  

2 34 Analysis, bariatric surgery, baseline, biomarker, 

community, control, correlation, cross sectional study, 

ferritin, ferritin level, g l, hemoglobin level, hepcidin, ip i, 

iron metabolism, marker, mea nage, month, ng ml, obesity, 

parameter, participant, patients, point, present study, 

questionnaire, serum iron, significant difference, soluble 

transferrin receptor, stfr, total, tsat, year. 
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